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Abstrak

Banyak informasi kufiner pada saar ini membuat hanyak masyvarakat harus
memilift mana informasi kuliner vang buik dan terjomin dikorenakan informasi vang
ada belum tentu benar audanva. Disamping itu keburihan informasi kuliner dari setiap
masyarakat berbeda-beda, tergantung dari selera, kesenmangan dan minat tigp-tiap
individu. ek sebab fry, perlu dibuatlah sebuah sistem rekomendasi informasi kuliner
vang sudah tervalidasi dan lerjamin kebenaran datanya

Ststern rekumendasi merupakan swatu sistem yang bertufuan  memperkirakan
informast yang menarik bagi penggunanya dan merekomendusikan suatn ftem dalam
membuat sua keputusan vang ditnginkan oleh pengguna,  Dalam penyelesaian
masalah pada perelitian ini mengzunakan metode TOPSIS karena metode ini
berkonsep mendapatken alternarif terbaik yang memiliki jurak terpendek duri solusi
ideal negatil dan jarak terpanjang dari solusi ideal posistif. Metade TOPSIS memiliki
konsep sederhang dan mudah  dipahami, Kompwtasinva  efisien dun mempunyal
kemampuan untvk mengukur kinerja velatif dari alternatij-aliernatif’ keputusan dalam
benuk motematiz vang sederhana,

Pengufian sisrem rekomendasi i, sebanyak 63% user merasa dapat lerbantu
dafum mencari dan mendupathan tempat kuliner yang ada. Kecepatan penghitungan
metode TOPSIS ini dipengaruhi jumlah alternarjf dan kritevia yang ada dalum
datahase.

Fata kunci: sistem rekomendasi MADM, MCDM, TOPSIS, kidiner
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1.1.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kuliner merupakan salah satu svaral wiama pendukung berdirinya suatu
tempat wisata, bahkan kuliner dapat menjadi dava tarik tersendiri suatu kawasan,
dacrah atau kota itu melebihi keindahan tempat wisatanya, Keanckaragaman
kuliner wang ada saat inl baik di Indonesia maupun mancanepara semakin
berkembang seiring dengan perkembangan jaman, Adanya nilai seni dalam dunia
kuliner ini membuat makanan tidak lagi sekedar sebagai pemenuhan kebutuhan
pokok. tetapi juga merupakan suatu karva seni dan gava hidup. Ditambah lag
dengan selera tiap-tiap individu yang berbeda, d&i mulai dan masakan vang
sederhana sampai  individu-individu atau kelompok vang membuat atau
menciptakan resep kuliner yang begitu khas. Hal ini mendorong peningkatkan
daya kreativitas dalam membuat kuliner yang enak dihidangkan, dan tidak
membosankan serta nikmat untuk disantap.

Malang merupakan kota terbesar nomor dua setelah Surabaya di Jawa
Timur. Malang juga kota vang indah sekaligus kaya akan sgjarah, wisata kuliner,
tujuan wisata, reruntuhan candi kuno. dan peninggalan budaya Jawa. Schingga
hal ini menarik wisalawan untuk datang ke kota tersebut, Ini di buktikan dengan
masuknva kota Malang ke daftar 10 wisata tujuan wisata baru di Asial®.

Seiring perkembiangan jaman, kota Malang juga semakin berkembang,
begitupun dengan kulinernva. Ini dikarenakan Malang merupakan kota vang
komsumtif karena setiap tahunnyva banyak para pelajar dari berbagai kota. pulau
bahkan luar indonesia datang ke Malang untuk mencan pendidikan yvang lebih
baik dari kota lain (karena di Malang terdapat universitas neger maupun swasta
yang cukup terkenal). Schingga menyebabkan banyak para wirausahawan melirik
bisnis di kota tersebut, salah satunva kuliner. Hal ini menyebabkan semakin
banyaknya jenis, variasi dan tempat-tempat kuliner di Malang,

Semakin  banyaknya inlormasi kuliner pada saat ini  membuat
masyarakal kebingungan untuk memilih informasi kuliner yang baik dan terjamin
kebenarannya, terlebih lagi mformasi yang ada belum tentu benar adanya. Apalag

kebutuhan akan informasi kuliner tersebut dari setiap masyarakat berbeda-beda,
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1.2,

tergantung dari sclera, kesenangan dan minat tap-tiap individu. Qleh sebab i,
perlu dibuatlah sebuah sistem vang dapat merckomendasikan informasi kuliner
yang sudah tervalidasi dan terjamin kebenaran datanya.

Permasalahan yang dijabarkan atau diutarakan diatas merupakan
permasatahan Multi Attribuie Decision Making (MADM), MADM merupakan
salah satu model MCDM (Multinle Criteria Decision Making). MCDN adalah
suatu metode pengambilan keputusan untuk mendapatkan alternatif terbaik dari
sgjumbah alternatil berdasarkan beberapa kriweria tertentu. MADM  biasanva
digunakan untuk melakukan penilaian dan pilihan terhadap beberapa alternatit
dalam jumlah vang terbatas (ruang disknt). Dalam menyelesaikan masalah
MADM ada beberapa metode vang dapat digunakan. salah satunya TOPSIS
{Technique for Order Preference by Similarily to fdeal Solusion).

Mewnde TOPSIS dipilih dikarenakan didasarkan pada konsep dimana
alternatif terpilib vang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi
ideal posilil, namun juga memiliki jarak lerpanjang dar solusi ideal negatill
Solusi ideal positit diartikan dengan solus! yvang memaksimalkan atribut
keuntungan (profit) dan meminimalkan atnbut biaya (cost). sedang solusi ideal
negatil’ diartikan dengan solusi yang meminimalkan atribut keuntungan (profit)
dan memaksimalkan biava (cosf). Pendekatan TOPSIS ini juga memiliki beberapa
kelebihan yaitu (1) Logikanya sederhana dan mudah dipahami, (2) komputasinya
ctisien, (3) alternatif vang terpilih merupakan model matematika sederhana,

Hal inilah vang melatar belakangl dilakukannya penclitian ini, vaitu:
“System Rekomendasi Kkuliner di Malang dengan Metode TOPSIS
(Technique for Order Preference by Similarity to Neal Solution)”. Penclilian ini
dilakukan dengan harapan dapat membantu para pecinta  kuliner agar

mendapatkan informasi kuliner di Malang sesuai yang diinginkan.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah  bagaimuana
membangun sebuah sistem rekomendasi kuliner di Malang menggunakan metode

TOPSIS (Technigue for Order Preference by Similaricy to ldeal Solution),




1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1,

]

Membuat aplikasi sistem rekomendasi kuliner dengan mengggunakan metode
I'OPSIS.
Mengetahui  efektifitas  dan  efisiensi sistem rekomendasi dengan

menggunakan metode TOPSIS.

1.4. DManfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah agar sistem rekomendasi

kuliner dengan menggunakan metode TOPSIS diharapkan dapat memudahkan

user untuk mendapatkan informasi kuliner vang sesual

1.5. Bataszan Masalah

Agar pembahasan dalam penulisan ini lebih terarah dan mencegah

adanva pembahasan vang ferlalu kompleks, maka penulis membuatl batasan

masalah yang akan dijadikan pedoman dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu:

1.

Alternatif yang digunakan merupakan tempat-tempat kuliner yang ada di
Malang.

Sistem yang dihasilkan adalah sistern berbasis web dengan menggunakan
metode  Multi  Aitribie  Decision  Making (MADM) dengan metode
penvelesalan TOPSIS dalam merekomendasikan kuliner di Malang.
Perancangan sistem menggunakan bahasa pemnrograman PHP 5.2.6 dengan
menggunakan framework codeigniter dan database MySQL 5.0.51b.

Data kuliner diperoleh dari website htip://www . halomaling.com.

1.6. Moetodologi Penelitian

1.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan referensi baik
dari bukw. artikel, paper. jurnal, makalah, maupun situs-situs internet. Studi
literatur vang dilakukan terkait dengan Sistem Rekomendasi, serta data

tempat-tempat kuliner di Kota Malang, Jawa Timur.




1

Analisis Permasalahan
Pada tahap i dilakukan amalisis terhadap hasil swmdi literatur untuk
metigetahul dan mendapatkan pemahaman mengenai metode TOPSIS pada
Sistemn Rekomendasi,
Perancangan Sistem
Pada tahap ini dilakukan perancangan arsiteklur, perancangan data dan
perancangan antarmuka. Proses perancangan dilakukan berdasarkan hagil
analisis studi literatur yvang tclah didapatkan, Pada penelitian ini, model
proses pengembangan  perangkat lunak  yang digunakan adalah  Wes
Engineering Process karena perangkat lunak vang dibangun berbasis web,
Perangkat lunak terbagi kedalam dua buah sistem utama. Sistem-sistem
tersebut adalah :
a,  Sistem administreator
Siztem ipl merupakan sistem pengolahan data untuk perekomendasian.
dimana admin dapat menambah, mengganti, mengedil, mengunggah {oto
untuk di tampilkan pada user. Sistem ini akan diproteksi dengan token,
untuk  melindungi  halaman  dan  pengaksesan pihak  vang  tidak
bertangoung jawah.
b, Sistem user
Sistem ini merupakan sistem rekomendasi kuliner yvang berhubungan
langsung dengan user. Sistem ini berjatan di dalam sebuah aplikasi
berbasis web schingga dapat diakses oleh pembaca dimana pun berada.
Implementasi Sistem
Pada tahap ini dilakukan proses implementasi yang merupakan lahap
membangun sistem dan pengkodean program dengan menggunskan bahasa
pemrograman PP dengan menggunakan framework codeignifer yang lelah
dipilih yang sesuai dengan analisis dan perancangan yvang sudah dilakukan.
Implementasi terdini atas pembuatan web portal yang dapat melakukan
perhiungan  dengan menggunakan  melode  TOPSIS,  serla  dapat
merekomendasikan kuliner yang sekiranva disenangi oleh user,
Pengujian
Pada tahap ini dilakukan proses penpujiun dan percobaan terhadap sistem
vang telah dibuat serta memastikan program yang dibuat berjalan seperti yang

diharaplan,




6, Penvusunan Laporan
Tahap terakhir merupakan penvusunan laporan vang memuat dokumentasi
mengenal pembuatan serta hasil implementasi dari metode TOPSIS pada

sistem rekomendasi yang telah dibuat.

1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini

sebagal benkul:

Rab | Pendahuluan
Bab ini meliputi pembahasan masalah secara umum meliputi 1.1 latar
belakang, 1.2 rumusan masalah. 1.3 tujuan penelitian, 1.4 manfaar
penelitian, 1.5 batasan masalah, 1.6 metode penelitian, dan 1.7 sistematika
penulisan.

Bab [1 Landasan Teori
Bab ini berisi landasan teori vang berfungsi sebagai sumber dan alat dalam
memahami  permasalahan vang berkaitan dengan sistem rekomendasi
menggunakan metode TOPSIS,

Bab 111 Analisis dan Perancangan
Bab ini berisi tentang penjelasan dari desain penelitian, metode vang
digunakan dalam proses penchitian, serta alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian dan perancangan dari sistem.

Bab IV Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi tentang implementasi penelitian dan pengujian dari sistem.

[ab V Penutup
Bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan dan saran yang dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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2.2

BABII
LANDASAN TEORI

Sistem Rekomendasi

Konsep sistem rekomendasi telah digunakan secara luas oleh hampir
sgmua aren bisnis dimana seorang konsumen memerlukan informasi untuk
membaual suatu kepulusan. Sistem rekomendasi bertindak  scbagai pemandu
keputusan personal unluk pengguna. membantu mereka dalam pengambilan
keputusan tentang hal vang berkaitan dengan selera pribadil .

Sistem rekomendasi merupakan sofiware foofls (weh), teknik, alat
personalisasi vang menyediakan pengguna scbuah informasi daftar item-item
vang sesuai dengan keinginan masing-masing pengguna. Sistem rekomendasi
menyimpulkan preferensi pengguna dengan menganalisis ketersedinan  data
penggung, informast lentang pengguna dan lingkungannya. Oleh karena i,
menyatakan  sistem rekomendasi  akan  menawarkan  kemungkinan  dari
penvanngan informasi personal sehingga hanva informasi vang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi pengeuna vang akan ditampilkan pada sistem dengan

menggunakan sebuah teknik atau modef rekomendasi.

Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Multi  Criteriae  Deciston  Making (MCDM) adalah suatu mewde
pengambilan keputusan untuk menetapkan allernatif’ terbaik dari scjumlah
alternalif berdasarkan beberarapa Kriteria tertentu, Kriteria biasanva berupa
uluran-ukuran, aturan — aturan atau standar yang digunakan dalam pengambilan
keputusan, Berdasarkan tujuannya MCDM dapat dibagi menjadi 2 mode/ : Mulri
Aitribuie Decision Making (MADM) dan Multi Objective Devision Making
(MODM), Seringkali MCDM dan MADM digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah dalam ruang diskrit. Oleh karena itu. pada MADM biasanva
digunakan untuk melakukan penilian atau scleksi terhadap beberapa alternatil
dalam jumlah vang terbatas. Sedangkan MODM digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah pada ruang kontinyu (seperti permasalahan pada pemrograman

matematis). Secara umum dapai dikatakan bahwa, MADM menyeleksi alternatif




terbaik dari sejumlah alternatif, sedangkan MODM merancang alternatif terbaik.

Perbedaan mendasar terlihat pada label 2.1 :

‘Tabel 2.1 Perbedaan antara MADM dan MODM

Kriteria (didelfimsikan oleh) Atribut [ Tujuan
Tujuan Implisit | Eksplisit i
Atribul Eksplisit Implisit
) Diskrit. dalam Kontinyu, dalam jumiah
Alternatif ro
| jumlah terbatas tak terbatas
Kegunaan Seleksi Desain

Ada beberapa fitur umuam yang akan digunakan dalam MCDM yaitu:

1.

2.2.1

Alternatif, merupakan obyek-obyek vang berbeda dan memiliki kesempatan
yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.

Atribut, atribut disebut juga sebagai karakteristik komponen, atau kriteria
keputusan. Meskipun pada kebanyvakan kriteria bersifar satu level, namun tidak
menutup kemungkinan adanya sub kriteria yang berhubungan dengan kriteria
vang telah diberikan.

Konflik antar kriteria, beberapa kriteria biasanya mempunyai konflik antara saty
dengan vang lainnya, misalnyva kriteria keuntungan aken mengalami konflik
dengan kriteria biaya

Bobot keputusan, bobot keputusan menunjukkan kepentingan relatif dari setiap
kriteria, W = (w1, wz,...,wn). Pada MCDM akan dicari bobot kepentingan dari
setiap kniteria.

Matriks keputusan, suatu matrik keputusan X vang berukuran m x n., bersi
elemen — elemen X vang merepresentasikan rating  dari  alternatil

Aili=1.2,....m) terhadap kriteria C; G=12.....n} 1*,

Klasifikasi Metode MCDM (Multi Criteria Decision Making)

Ada beberapa cara dalam mengklasifikasi metode MCDM, Menurut upe
data yang digunakan, MCDM dapat dibagi berdasarkan tipe dererministic,
stokastit atau fuzzy. Menurut jumlah pengambil keputusan yang terlibat dalam

proses pengambil keputusan. MCDM dapat dibagi berdasarkan pengambil
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2.2.3

keputusan  satu  orang, atau  pengamhbil keputusan dalam  bentuk grup

{kelempolot.,

Klasifikasi Solusi MCDM (Mulfti Criteria Decision Making)

Masalah MDCM tidak selalu memberikan solusi unik, perbedaan tipe
bisd jadi akan memberikan perbedaan solusi.

1. Solusi ideal, kriteria atau atribul dapat dibagi menjadi dua katesorn, yaitu
kriteria vang nilainya akan dimaksimumkan (kategori nilai keuntungan). dan
kriteria yang nilainya akan diminimumkan (kategori kriteria biaya). Seolusi
ideal akan memaksimumkan scmua kriteria keuntungan dan meminimumkan
semua kriteria biaya.

2. Solusi non-deminated, solusi inl sering juga dikenal dengan nama solusi
parefo-optimal. Solusi feasible MDCM dikatakan non-dominated jika tidak
ada solusi feasible lain yang menghasilkan perbaikan terhadap suatu atribut
tanpa menyebabkan degenerasi pada amibut lainnya.

3. Solusi vang memuaskan. adalah himpunan bagian dari solusi-solusi feasible
dimana setiap alternatif melampaui semua kriteria yang diharapkan.

4. Solusi yang lebih disukai, adalah solusi non-dominated wvang paling banyak

memuaskan pengambil keputusan!®,

Konsep Dasar Multi Attribute Decivion Making (MADM)

Pada dasarnva, proses MADM dilakukan melala 3 lahap, yaitu:
penyvusunan komponen-komponen situasi, analisis, dan sintgsis informasi pada
thap penyusunan kemponen-komponen situasi. akan dibentuk tabel taksiran
vang berisi identifikasi alternatif dan spesifikasi tujuan, kriteria dan atribut.
Salah satu cara untuk menspesifikasikan twjuan situasi |0ii=1.....l| adalah
dengan cara mendafitar konsekuensi-konsckuensi yang mungkin dar alternatif
vang telah teridentifikasi A, i=1,....n]. Selain itu juga disusun alribut-atribug
vang akan digunakan |ae, k=1,....m|.

Tahap analisis dilakukan melalui 2 langkah. Pertama. mendatangkan
taksiran dari besaran yang potensial, kemungkinan dan ketidakpastian yang
herhubungan dengan dampak-dampak vang mungkin pada setiap alternatif.
Kedua, melipult pemilihan dari preferensi pengambil keputusan untuk setiap

nilai, dan ketidakpedulian terhadap resiko yang timbul. Pada langkah pertama,




beberapn metode menggunakan fungsi dismribusi p(x) vang menyatakan
probahilitas kumpulan atribut [ay| terhadap setiap alternatif |A;|. Konsekuen juga
dapat ditentukan secara langsung dari agregasi sederhana yang dilakukan pada
informasi terbaik yang tersedia. Demikian pula, ada beberapa camm uniuk
menentukan preferensi pengambil keputusan pada setiap kensekuen vang dapat
dilakukan pada langkah Kedua, Metode vang paling sederhana adalah wntuk
menurunkan bobotl atribul dan kriteria adalah dengan fungst wtilitas atau
penjumlahan terbobot.

Secara umum, mode! multi attribute decision making dapat didefinisikan
schagar berikut:

Misatkan A = {a; | i=1....n} adalah himpunan alternatif-alternatif
keputusan dan C = {¢; | j =1,...,m} adalah himpunan tujuan yang diharapkan,
maka akan ditentukan altemnatif x" vang memiliki derajat harapan tertinggi
terhadap tujuan-tujuan vang relevan ¢

Sebagaian besar pendekatan MADM dilakukan mielalui 2 langkah yaitu;
pertama, melakukan agrepasi terhadap keputusan-keputusan yang tanggap
terhadap semua tujuan pada setiap alternatif. Kedua, melakukan perankingan
aliernatif-alternatif keputusan tersebut berdasarkan hasl agregasi keputusan.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa, masalah multi airribute
decivion making (MADM) adalah mengevaluasi m alternatif A (i=1.2.....m)
terhadap sekumpulan atribut atau kriteria C; (j=1.2,....n). dimana sctiap atribut
saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya. Matrik keputusan seliap

alternatif terhadap setiap atribut X, diberikan sebagai:

x*11 x12 -+ x1In
¥ = :r?l x?E -1’313”- Persamaan (2.1}
x'rrll_l J‘;T;'lz R Im;’l

Dimana xij merupakan rating kinerja alternatif ke-1 terhadap atributl ke-j.
nilai bobot yang menunjukkan tingkat kepemtingan relatif setiap atribut,
diberikan sebagai, W

W={wlxwl, wn§g
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2.2.5

10

Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama vang
merepresentasikan prelerenst absolul dari pengambil  keputusan, Masalah
MAIM diakhiri denpan proses perankingan untuk mendapatkan alternatif
terbaik vyang dipercleh berdasarkan nilai  keseluruhan preferensi vang
diberikan,

Metode-Metode Penyelesaian Masalah MADM (Multi Antribute Decision
Making)
Ada bheberapa metode vang dapat digunakan untuk menvelesaikan
masalah MADM. antara lain:
1. Simple Additive Weighting Method (SAW)
2. Weighted Praduct (WP)
. ELECTRE
. fechnigue For Ovder Freference by Stmilarity to Idea! Solution (TOPSIS)

(5}

4

Ancidviic Hierarchy Process (AITPYY

TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution)

TOPSIS adalah salah samu metode pengambilan keputusan multikriteria
yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang tahun 1981, TOPSIS
didasarkan pada konsep dimana altermatif vang terpilih atau terbaik Gduk hanya
mempunyai jarak terdekat (ferpendek) dari solusi ideal positif. namun juga
memiliki jarak terjauh (terpanjang) dari selusi ideal negatif dan sudut pandang
peomelris dengan menggunakan jarak Fuclidean untuk menentukan kedekatan
relatif dari suvatu altematif dengan solusi optimal. Solust ideal positif
didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk
setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdin dari seluruh nilai terburuk
vang dicapai untuk setlap atribut.

TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal
posiaf dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan
relatil’ terhadap solusi ideal positif. Berdasarkan perbandingan terhadap jarak
relati fnva, susunan priontas alternatif bisa dicapai. Metode im banyak digunakan
pada beberapa model MADM untuk menyelesaikan masalah pengambilan
keputusan secara praktis, Hal ini disebabkan konsepnya sederhana dan mudah

dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuun mengukur kinerja
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relatif dari alternatif-alternatit’ keputusan dalam benluk meatematis vang

sederhana .
Prosedur Metode TOPSIS (Technigue For Order Preference by Similarity
to Ideal Solution)
Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuii lagkah-langkah sebapai berikut:
1. Membuat matriks keputusan yang ternomalisasi
2. Membuat matriks keputusan yang ternomalisasi terbobot
3. Menentukan matnks solusi ideal posititf dan matriks solusi ideal negatif
4.  Menentikan jarak antara nilai setiap alernatif dengan matriks solusi ideal
positif dan matriks solusi ideal negatif
5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap allemaul
a. Decision matrix 1) mengacu terhadap m alternatit yang akan dievaluasi
berdasarkan krteria vang didefinisikan sebagai berikut;
x»11 -x12 xln
D= 'x2.1 x%Z x2.'n Persamaan (2.2)
b. Dengan xj mrll}'ﬂmxﬁi PE,‘.I:{?OI’TT'IT::’:’;]? dart perhitungan untuk alternatif
ke-i tethadap atribut ke,
Langkah-langkah Metode TOPSIS (Technique For Order Prefereace by

Similarity to ldeal Solution)

1. Membangun matrik ternomalisasi
Elemen r hasil dari normalisasi decision matriv R dengan metode
Guclidean length of ¢ vector adalah;

;s dengan —1.2,....m; danj=1,2.....n Persamaan (2,3)

2. Membungun matrik lernormalisasi terbobot
Solusi ideal positif A dan solusi ideal negatif A” dapat ditentukan

berdasarkan rating bobot temomalisasi (y;) sebagai :

¥ = Wil & dengan i=1,2.....m; dan j=1.2,...mn Persamaan (2.4)
Menentukan matriks solusi ideal positif dan matrik solosi ideal negatif

Solusi ideal postif (A™) dihitung berdasarkan:

[}

At =iz L) Persamaan (2.5)

dengan
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Persamaan (2.6)

miaxyu : jika jadalah atibud keuntungan
it
/ {

miny,; :jika ] adalah atribut hiaya
i

Solusi ideal postif (A7) dihitung berdasarkan:

A= (.35, ¥ ) Persamaan (2.7)
dengan
_ rnr_irl ¥y : jika j adalah atibut keuntungan
¥y = {HIE‘-IEJ’ij:_iikaj adalah atribut biaya Fersatnaan (2:%)
4. Menentukan jarak antara nilai setiap alernatif dengan matriks solusi ideal
positif dan matriks solusi ideal negatif

Tarak antara alicrnaiil A dengan solusi ideal positif dirumuskan scbhagai:

D = \/E}t:l{y; = },U]E e Persamaan (2.9)

Jarak antara alternatit' A; dengan solusi ideal negatit diramuskan sebagai:

D= \’E}?ﬂ(};“ —}’-l_]z I Persamaan (2.10)

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V) dibetikan sebagai!*:

V= ”c_lf.ﬂr; —1.2,...m Persamaan (2.11)
2.3  PHP (PHP Hypertext Prepocessar)

PHP singkatan dari PHP Hyperfext Prepocessor. merupakan scripling
yang dibundel dengan 1ITML, yang dijalankan di sisi server. Sebagian besar
perintahnya berasal C, Java dan Perl dengan beberapa tambahan fungsi khusus
PHP. Bahasa ini memungkinkan para pembuat aplikasi web menyajikan halaman
HTML dinamis dan interaktif dengan cepal dan mudah. vang dihasilkan server.
PHIP juga dimaksudkan untuk mengganti teknologi lama seperti CGL (Cammon
CGeateway Interface).

PHP Pertama kali ditemukan pada 1995 oleh seorang Software
Developer bernama Rasmus Lerdrof Tde awal PHP adalah ketika itu Radmus
ingin mengetahui jumlah pengunjung yang membaca tesume onlinenya. Seript
vang dikembangkan baru dapat melakukan dua pekerjaan, vakni merckam

informasi visitor, dan menampilkan jumlah pengunjung dar suatu website. Dan
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sampai sckarang kedua tugas terscbut masih tetap populer digunakan oleh dunia
web saat ini. Kemudian, dari situ banyvak orang di milis mendiskusikan scripr
buatan Rasmus Lerdrot. hingga skhimya rasmus mulai membuat sebuah
rooldscript, bernama Personal Home Page (PHP).

Kebuwhan PHP sebagal fool yvang serba guna membuat Lerdorf
melanjutkan untuk mengembangkan PHP hingga menjadi suatu bahasa tersendin
vang mungkin dapat mengkonversikan data vang di ispurkan melalui Form
HTML menjadi suatu varabel, vang dapat dimanfaatkan oleh sistem lainmya.
Untuk merealisasikannya, akhimya Lerdrof’ mencoba mengembangkan PHP
menggunakan bahasa C ketimbang mengeunakan Perl, Tahun 1997, PHP versi 2.0
di rilis, dengan nama Personal Home Page Form fmterpreter (PHP-FI). PHP
Semukin popular, dan semakin diminati eleh programmier web dunia.

Rasmus lLerdrof benar-benar menjadikan PHP sangal populer. dan
banyak szekali Team Developer vang ikut bergabung dengan lerdrof untuk
mengembangkan PHP hingga menjadi seperti sckarang, Hingga akhirnya dirilis
versi ke 3-nya, pada Juni 1998, dan tercatat lebih dari 30000 programmer
menggunakan PLIP dalam membuat website dinamis.

Pengembangan demi pengembangan terus berlanjut. ratusan fungsi
dilambahkan scbagai fitur dari bahasa PHP, dan di awal tahun 1999, netcraft
mencatat, ditemukan 1.000.000 situs di dunia telah menggunakan PHP. Ini
membukiikan bahwa PHP merupakan bahasa yang paling populer digunakan oleh
dunia web developmernd, Hal inmi mengagelkun para developernyva termasuk
Rasmus sendin, dan tentunya sangat dilvar dugaan sang pembuatnya, Kemudian
Zeev Suraski dan Andi Gutsman selaku core developer (programmer mi)
mencoba unluk menulis ulang PHP Parser, dan diintegrasikan  dengan
menggunakan Zead scripting engfne, dan mengubah jalan alur operasi PHP. Dan
semua fitur baru tersebut dirilis dalam PHP 4.

Pada tanggal 13 Juli 2004, evolusi PHP, PHP telah mengalami banyak
sekali perbaikan discgala sisi, dan wajar jika neteraft mengumumkan PHP sebagai
bahasa web populer didunia, karena tercatal 19 juta domain telah menggunakan
PHP sebagai server side scriptingnya. PHP saat ini telah Mendukung XMIL. dan
Web Services, Mendukung SQLite. lercatat lebih dari 19 jula domain lelah
menggunakan PITT sebagai server scriplingnya.  Benar-benar PHI®  sangal

mengejutkan,
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Yang menjadikan PHP berbeda dengan HTML adalah proses dari PHP
itu sendiri. HTMI, merupakan bahasa statis vang apabila kita ingin merubah
kontenfisinya maka yang harus dilakukan pertama kali nva adalah. membuka file-
nya terlehih dahulu, kemudian menambahkan isi kedalam file tersebul. Beda
halnya dengan PHP. Contohnya pada CMS wordpress atau joomia yang dibangun
dengan PHP, ketika akan menambahkan konten kedalam website. kita tingpal
masuk kedalam halaman admin, kemudian pilih sew artikel untuk membuat
halaman/content baru. Artinya hal ini. seorang wser tidak berhubungan langsung
dengan scriptnya.  Sehingga seorang pemula sekalipun dapat menggunakan
aplikasi sepert wlu.

Keunggulan PIHP :
1. Gralis
PHP merupakan salah satu dari begitu banvak aplikasi open souwrce.
Aplikasi open source adalsh aplikasi vang berlisensi GPL (General Public
License) vang diperuntukkan secara bebas digunakan oleh Masyarakat
Internasional dan sifatnya gratis, open source berarti kode sumbernya terbuka,
dimana seorang pengguna, maupun pengembang, dapat mengkostumisasi, dan
mengembangkan kode tersebut secara bebas, Open source memungkinkan para
progranmer dunia membuat aplikasi tersebut mengalami perkembangan yang

sangat pesat, (leh sebab ilulah PHP begitu sungal populer pada saat ini.

F-J

. Cross platform
Artinva dapat di gunakan di berbagai sistem operasi, mulal dari Hnux,
windows, mac OS dan OS yang lain,
. Mendukung banvak database
Sistem database vang dapat didukung oleh PHP diantara Mysgl, MS-
SQL. ORACLE, PostgreS0QL, Sybase, ODBC, SQLite, dan lain-lain.
4. Mendukung Komunikasi banvak Protokol
PHP juga mendukung protokol komunikasi dengan layanan sepert
HTTP. IMAP, POP3, SNMP, NNTP, TP, dan lain-lain.
. On The Fiv
PHP sudah mendukung on the fly, artinva dengan php anda dapat

Lid

Ly

membual document text, Word, FExcel, PDF, menciptakan image dan flash,

juga meneiptakan file-file seperti zip, XML. dan banyak lagil*]
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2.4 Framework

Framework adalah sebush stuktur konseptual dasar yang digunakan
vntuk memecahkan sebuah permasalahan. bahkan isu-isu kempleks yang ada.
Sebuah framework terlah berisi kumpulan arsitekiur / konsep-konsep yang dapat
mempermudah dalam pemecahan sebuah permasalahan. Frameword bukanlah
peralatandools untuk memecahkan sebuah masalah, tetapi sebagai alai bantu,
Framework hanya menjadi sebuah konstruksi dasar menopang sebuha konsep atau
sistem vang bersifat essential suport (penting tapt bukan komponen utama),

Framework banyak digunakan karera kemudahan vang ditawarkan.
Didalam sebuah framework biasanya sudah tersedia struktur aplikasi vang baik.
vailu :

1. standart coding, merupaksn sebush standar yang harus ditkuti oleh
programmer uniuk menulis code

2. best practice, merupakan kumpulan-kumpulan acrion vang telah teruji oleh
para expert

3. derign pattern, merapakan teknik-teknik yang menjadi best practice

4, common Junction, merupakan fungsi-fungsi atauw fhrary yvang telah umum
digunakan dalam pengembangan sebuah sistem

Dengan mengeunakan framework kita dapat langsung fokus Kepada
husiness prosesy vang dihadapi tanpa harus berfikir banvak masalah struktur
aplikasi, standart coding dan lain-lain.

Dengan memantaatkan design pattern dan common function vang telah
ada di dalam jfromework maka hal tersebul dapat mempercepal proses
pengembangan aplikasi. Kita tidak perlu membuat sesuatu fungsionalitas yang
bersifat umum. Tanpa disadari ketika kita membangun sebuah aplikasi yang
banvak melibatkan banyak lungsionalitas yvang telah dibangun itu ternyata sama
atan berulang-ulang. Dengan pengelompokkan itulah kita dapat mempercepal
pengembangan aplikasi.

Selain kemudahan dan kecepatan dalam membangun sistem. dengan
menggunakan fromework teretntu kita juga dapat menyeragamkan cara kita
mengimplementasikan kode program. Dengan framework kita akan dipaksa untuk
patuh kepada sebuah kesepakatan. Selain itu juga akan memudahkan pengembang
lain untuk mempelajari dan mengubah aplikasi yang telah dibuat apabila kode

yang dihasilkan konsisten dan patuh pada scbuah aturan tertentul'!,
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15  Codeigniter

Codeigniter adalal scbuah web application framework yang bersifat
apen source digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. Codeigniier
dikembangkan oleh Rick Ellis. Tujuan uwtama pengembangan codedeniter adalah
untuk membantu developer untuk mengerjakan aplikasi lebih cepat daripada
menulis semua code dari awal. Codeigniter menyediakan berbagal macam [ibrary
yang dapat mempermudah dalam pengembangan, Codeigniter diperkenalkan
kepada publik pada tanggal 28 februar 2006,

Codeigniter  sendiri  dibangun menggunakan konsep Model-Fiew-
Conmtroller development pattern. Codeigniter sendin merupakan salah satu
Framework tercepat dibandingkan dengan framework lainnva. Pada acara frOSCon
{agustus 2008), pembual php Rasmus Lerdorf mengalakan dia menyukai
cadeignirer karena dia lebih tingan dan cepat dibandingkan framework lainnya
(“becouse i is faster, lighter and least the least like a framework™).

Codeigniter sangat ringan, terstruktur, mudah dipelajari, dokumentasi
lengkap dan dukungan luar biasa dari forum codeigniter. Selain im codeigniter
juga memiliki fitur-fitur lainnyva vang sangat bermanfaat. antara |ain:

1. Grats. Codeigniter dilisensikan dibawah lisensi Apache/BSD sinvle open
sowrce. ini berarti kita dapat menggunakannya sesuai dengan keinginan kita

2. Menggunakan pattern MVC. Dengan menggunakan patters MVC  ini,
strukiur kode yang dihasilkan menjadi lebih terstruktur dan memiliki standar
yang jelas.

3. Pustaka yang lengkap. Codeigniter dilengkapi dengan berbagai pustaka siap
pakai untuk berbagal kebutuhan, misalnya koneksi darabarse. email, session,
cookles, security, manipulasi gambar, dan lain-lain.

4, URL friendly. URL vang dibasilkan sangat wrl friendly. Pada codeigniter
diminimalisasi penggunaan § GET dan digantikan dengan URL.

5. Kemudahan. Kemudahan dalam mempelajari, membuat library dan helper,
memaodifikast serly meng-iniregasikan {ibrary dan helper.

Tika membandingkan antara codeigniter dengan framework-framework
lainnya maka beberapa poin yvang membuat codeigniter unggul adalah:

1. Kecepatan. Berdasarkan hasil bechmark codeigniter merupakan salah satu

Sramework PHP tercepat yung ada saal ini,
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2, Mudah dimodifikasi dan beradaptasi. Sangat mudah memoditikasi befavior
Sramework ini. Tidak membutuhkan server requivemernt vang macam-macam
serta mudah mengadopsi {ibrary lainnya.

Dokumentasi lengkap dan jelas, Codeigniter menyediakan sebuah panduan

La

vang lengkap dan semua informasi vang dibutuhkan tentang codeigniter ada
disana,

4. Learning curve rendah. Codeigniter sangat mudah dipelajari. Jika sebuah
framework sangat sulit dipelajari maka akan  beresiko untuk memperlambat

anda men-development project andal'l,

MV C (Model View Controller)

MVYC adalah konsep dasar yang harus diketahui sebelum mengenal
codetgniter. MYVC singkalan dari Mode! View Contredler. MVC sebenamya
adalah partern / teknik pemrograman yang memisabkan biswis logic (alur pikir),
duta logic (penyimpanan data) dan presentation logic (antarmuka aplikasi) atan
secara sederhana memisghkan antara desain, data dan proses.  Adapaun
komponen-komponen MVC anara lam:

L. Maodel
Mopdel berhubungan dengan data dan niersksi ke databave atau
webservice. Mode! jupa merepresentasikan struktur data dari aplikasi vang bisa
berupa basis data maupun data lain, misalnya dalam bentuk [ile teks, file XML
maupun webservice., Biasanya didalam moede! akan berisi cflass dan fungsi
untuk mengambil, melakukan wpdate dan menghapus data website. Sebuah
aplikasi web blasunya menggunakan basis data dalam menyimpan data, maka
pada hagian Model biasanya akan berhubimgan dengan perintah-perintah guery
SQIL.
2, Fiew
View berhubungan denpan segala sesuatu yang akan ditampilkan ke end-
user. Bisa berupa halaman web, rss. javascript dan lain-lain. Kila harus
menghinsari adamva logika atau pemrosesan data di view. Didalam view hanva
berisi variabel-variabel vang berisi data vang siap ditampilkan. Fiew dapal
dikatakan sebapgal halaman website vang dibuat dengan menggunakan HTWMI.

dan bantuan CS8S§ atau JavaScript. Didalam view jangan pernah ada kode uniuk
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melakukan koneksi ke basisdata. iew hanya dikhususkan untuk menampilkan
data-data hasil dari model dan cantroller.
3. Controller

Controfler bertindak sebagai penghubung data dan view. Didalam
coriroller inilah terdapat closs-clayy dan lungsi-Nmgsi yang memproses
permintaan dari view ke dalam strukiur sata di dalam Mode!, Comtroller juga
tidak boleh berisi kode untuk mengakses basis data karena tugas mengakses
data telah discrahkan kepada model. Tugas controfler adalah menyediakan
berbagai variabel yang skan ditampilkan di view. memanggil model untuk
melakukan akses ke basizs data, menyediakan penanganan kesalahan/error.
mengerjakan proses logika dari aplikasi serta melakukan validasi ata cek

terhadap inpur,

N/

TTETECT T T T RN T TR TR

Gambar 2.1 Perbandingan PHP biasa dan codeigniter
Perhatilcan gambar 2.1. Pada eksekusi PHP, biasanya kita akan me-load
sema {tbrary dan fungsi vang dibutubkan kemudian digabungkan ke dalam
HTML untuk dicksekusi oleh PHP. Untuk kasus sederhana cara tersebut masih
baik-baik saja, tetapi ketika aplikasi tersebul menjadi kompleks / rumit maka kita
akan sulit memeliharanya jika tidak didukung oleh arsitektur software yang bagus.
Hal tersebut bisa terjadi disebabkan oleh code yvang sama namun dibuat berulang-

ulang, kode tdak konsisten dan lain-lain,
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MVC

hbngurt e

Browser

Gambar 2.2 Flow Codelgniter

Jika dipetakan, alur kerja codeigniter akan tampak seperti gambar 2.2.
Browser berinteraksi melalw comtrofler, Controller lah yang akan menenma dan
membalas semua request dari hrowser. Untuk data maka conrolfer akan meminta
ke model dan untuk Ul / remplate akan meminia ke wiew, Jadi *Olak™ dar aplikasi
ada di confrofler, “Muka™ aplikasi ada di view dan “Data” ada di model. Ketika
Browser meminta sebuah halaman web maka rowter akan mencarikan controfler
mana yang harus menangani request tersebut. Setelah it barulah si confrofler
menggunakan mode! untuk mengakses dats dan vew untuk menampilkan data

tersehutt!]

MySQL

Mysgl adalah databasve management system (DBMS) untuk relational
databases (karena itu MYSOQL juga termasuk RDMS), Database sendin dalam
istilah sederhana merupakan kumpulan data vang terkait, baik teks, angka atau file
biner vang disimpan dan dikelola oleh DBMS (Larry,2008:xiv), Database
digunakan untuk menvimpan informasi atau data vang terintegrasi dengan baik di
dalam komputer.

Untuk mengelola database diperlukan sualu perangkat lunak yang
disebut DBMS (Darabase Management System). DBMS merupakan suata sistem
perangkat lunak vyang memungkinkan wser untuk membuat, mengelola,
mengontrol, dan mengakses databasye secara prakus dan efisien. Dengan DBEMS.

user akan lebih mudah mengontrol dan memanipulasi data yang ada.
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RDBMS atau Relationship Database Management Svstem merupakan
salah satu jenis DBMS vang mendukung adanya relationship atau hubungan antar
tabel. Di samping RDBMS, terdapat jenis DBMS lain, misalnya ITierarchy
DBMS, Object Oriented DBMS, dan sebagainya.

Salah satu keuntungan MySQI. adalah MySQI. merupakan perangkat
lunak open source. Open source berarti dapat digunakan dan dimodifikasi oleh
siapa  saja. Semua orang dapat mengunduh MySQL dari internet dan
menggunakannya secara gratis. Untuk adminisurasi database. seperti pembuatan
dafabase, pembuatan tabel. dan sebagainya, dapat digunakan aplikasi berbasis
web seperti PHPMyAdmin, MySQL juga mendukung berbagai tipe data, multi
user, mempunyai securiy vang baik, fleksibel dengan berbagai pemrograman, dan
dukungan dari kemunitas yang banyak!®l,

Untuk mempermudah administrasi server MyS4QL. biasanya digunakan
beberapa tools, diantaranya :

1. Mysql command line client
2. Mysql front

3, PHPMyAdmin

4, SQLYog

- My¥SQL Administrator dan MySQL Ouery browser
6, MyS0L Workbench

n

SOQL (Structured Query Language)

SQL (Structured Cuery Langwage) merupakan bahasa guery yang
digunakan untuk mengakses darehase relasional. SQL sekarang sudah menjadi
bahasa database yvang standar dan hampir semua sistem davabase memahaminya.
SQL terdiri dari berbagai jenis stgrement. Semuanya didesain agar memungkinkan
untuk dapat berhubungan dengan dotabase secara interaktif.

Pengounaan SQL pada DBMS (Database Manapement System) sudah
cukup luas. SQL dapat dipakai oleh berbagai kalangan, misalnya DBA (Dadubase
Administrator), programmer ataupun pengguna. Hal ini disebabkan oleh hal-hal
berikut:

I. SQL sebagai bahasa administrasi darabare
Dalam hal ini SQL. dipakai oleh DBA untuk menciptakan serta mengendalikan

pengaksesan defabase.
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. SO sebagai bahasa guery interalktif

Pengguna dapat memberikan perintah-perintah unluk mengakses darabase

vang sesual dengan kebutuhannya,

. SQL scbhagal bahasa pemrograman database

Pemrogram dapat menggunakan perintah-perintah SQIL. dalam aplikasi yvang
dibuat. Dalam hal ini adalah embedded SQL.

801, sebagai bahasa clientiserver

SQL juga dipakai untuk mengimplementasikan sistem client/server.Sebuah
elient dapat menjalankan swatu aplikasi yano mengakses database Dalam hal
ini sistem operast antara sepver dan ofient bisa berbeda,

SQL memiliki pemyataan-pernyataan vang dapat dikelompokkan

menjadi 5 bagian, yaitu DDL, DML, DCL, Transacfional, dan pengendali

programatik.

L.

b3

DDL (Date Definition Langnage)

DL merupakan kelompok perintah vang berfungsi untuk mendefinisikan
atribut-atribut database. tabel, atribut (kelom). batasan-batasan terhadap suatu
atribut scrta hubungan antartabel. Yang termasuk kelompok DIIL ini adalah:

a. CREATE, untuk menciptakan table atau index.

b. DROP, untuk menghapus table atau index,

¢. ALTER, untuk mengubah struktur table,

DML (Daia Manipulafion Language)}

Adalah kelompok perintah vang berfungsi untuk memanipulasi data, misalnya
untuk pengambilan, penyisipan pengubahan dan penghapusan data. Yang
termasuk DML adalah:

a. SELECT, untuk memilih data.

b. UPDATE, untuk mengubah data.

c. DELETE, untuk menghapus data.

d. INSERT, untuk memasukkan data.

. DCL (Dader Comtrod Langneage)

Berisi perintah-perintah  untuk mengendalikan pengaksesan data. Yang
termasuk DCL adalah:

a. GRANT, untuk memberikan kendali pada pengaksesan data.

b, REVOKE, untuk mencabut hak kendali pengaksesan data.
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¢, LOCK TABLES & UNLOCK TABLES, untuk mengunci dan membuka
kunei tabel.

. Trorsaciiorol

Adalah perintah-perintah yvang berfungsi untuk mengendalikan pengeksekusian

transaksi. Yang termasuk kelompok ini adalah:

a. COMMIT. untuk menyetujui rangkaian perintah vang berhubungan erat dan
telah berhasi] dilakukan.

b. ROLLBACK, untuk membatalkan transaksi yang dilakukan karena adanya

kesalahan pada salah satu rangkain perintah.

. Pengendali Programatik

Mencakup pemyataan-pernyvataan vang berhubungan dengan pemanfaatan
SQL dalam bahasa lain (SQL vang dilekatkan). Yang termasuk dalam
kelompok ini adalah:

a. CLOSE untuk menutup kursor.

b. DECLARE untuk mendekiarasikan kursor.

¢. FETCH untuk mengambil nilai baris berikutnya.

d, OPEN untuk membuka kursor®,

Join Tabel
Juin merupakan scbuah operssi yvang digunakan untuk mendapatkan
data pabungan dari dua buah tabel atau lebih, Operasi tersebut digunakan
dalam perintah SELECT, dan biasanya dipakal untuk memperoleh detil data
dan tabel-tabel vang saling terkait (memiliki relasi), Terdapat 3 jenis operasi

join yaitu :

1. INNER
Merupakan jenis operator default dari parameter join, sehingga apabila
parameter join tidak dilakukan olgh kata kunci lain akan dianggap sebagai
inner join. operator imner hanya akan menghasilkan record yang saling
berelasi dalam sebuah kumpulan table akibatnya jika terdapat record yvang
tidak memiliki referensi, relasi, record tersebut tidak akan ditampilkan di

query.
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-

OUTER

Operator outer dibagi menjadi :

a. left —outer, uniuk record yang berelasi dari table sebelah kin

b. night — outer, untuk recerd yang berelasi dari table sebelah kanan

c. full —outer. untuk menampilkan seluruh record

3. CROSS

Cross akan membentuk kumpulan data yang sangat besar dengan

mengkombinasikan semua kemungkinan relasi.

2.11.2 Fiew

Fiew merupakan tabel virtual dan merupakan snapshot (cuplikan) dari
satu atau beberapa tabel. Fiew digunakan agar data-data vang diperlihatkan
dari satn atau beberapa tabel tersebut berdasarkan keperluannya saja.

Fiew juga digunakan untuk melindungi agar tabel tidak secara langsung
dapat diakses oleh pengguna dari penambshan, pengubahan maupun
penghapusan data.

Schingga bisa dikatakan bahwa : “Fiew hampir sama dengan tabel biasa,

hanva saja 1a Gidak bisa di ubah, tambah dan hapus™ B,

2.9 PHPMyAdmin

PHPMyAdmin adalah web aplikasi cliemt unwk database server
MyS0Q1. PHPMyAdmin mendukung berbagai operasi MySQL. diantaranva:
mengelola dalabase. tabel. jfields, relations, users. permissions. dan lain-iain,
Ratschiller mengerjakan sebuah program bermama MySQL-Webadmin dengan
bebas. yang merupakan produk dari Petrus Kuppelwieser, yang telah berhent
mengembangkannnya pada saat itu. Ratschiller menulis kode baru untuk
phpmyadmin, din  ditingkatkan pada konsep dari proyek Kuppelwicsser.
Ratschiller meninggalkan proyvek phpMyAdmin pada lahun 2001, Sekarang,
Sebuah tim darn delapan pengembang vang dipimpin oleh Oliver Muller
meneruskan  pengembangan  phpMyAdmin  di SourceForgenet.  Beberapa
pengembang diantaranya :
1. Mare Delisle
2. Michal Cihar
3. Sebastian Mendel
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4. llerman van Rink
Bernkut int merupakan beberapa fitur-firur dalam PHPMy Admin;
I, Antarmuka berbasis web
2. Banyak Mendukung fitur MySOL.:
a. Menulusuri dan menghapus darabase, tables, views, fields dan indexes
b. Membuat, menyalin, menghapus, merubah nama dan mengedil dafubases,
:‘ﬂb.i,’e.l;fﬁefdv. dan mdexey
¢. Memelihara server, databases, tables, dengan server konfigurasi
d. Mengeksekusi, mengedit dan menandai pemyataan S0, bahkan bates-
queries
¢. Mengelola User dan Previlages
f. Mengelola Stored procedures dan riggers
3. Import data dar CSY dan SQL
4.  Export data ke berbagai format: CSV, SQL, XML, PDF, [SO / [EC 26300 -
CpenDocument Text and Spreadsheet, Word, LaTeX dan lain-lain
5. Dapat Mengadministrasi beberapa server
6. Membual gralik PDF dari tampilan dafubase
7. Membuat kompleks guery menggunakan Cwery by example (QBE)
8. Mendukung lebih dari 50 bahasa, termasuk bahassa indonesia

Tampilan antarmuka PHPMy Admin dapat dilihat pada gambar 2.7
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Gambar 2.3 Tampilan antarmuka PHPMyAdmin
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ANALISES DAN PERANCANGAN

3.1 Metodologi Penelitian

3.1.1 Desain Penelitian
(rambar 3.1 merupakan desain penelitian vang akan digunakan pada

sistem rekomendasi kuliner di Malang dengan menggunakan metode TOPSIS.

Langkah awal penelitiun: Study literatur:
1. Menentukan kebutuhan data __ Muin Atteibte Pleciviogn
2. Mengumpulkan data kuliner I Making dengan penvelesain
1. Mempersiapkan alat dan bahan mengeunakan metode TOPSIS
Data Penelitian
y
Pamodelan
Pengklasilikasi
; |
Penerapan metode [OPSIS dalam | Pengembangan perangkat lunak:
penbuntan 5|:s1:r.':m rekomendasi g . Webenginering:
EHES i A Forpmction
T b.  Planning
ir c. Modeling
Rekavisa sis d. Coustruction
CRByESA SIEm e deplovment

v

implementasi

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Tahapan atau gambaran vang akan dilakukan dalam  melakukan
penelitian dinamakan dengan desain penelitian, dibuluhkan deswin penclitian
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut adalah tahupan

penelitian yang dilakukan oleh penulis :

25
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1. Langkah Awal Penclitian
Perumusan masalah dimana perumusan masalah penchitian in1 adalah
sistem rekomendasi kulmer di Malang denpan menggunakan metode
TOPSIS. Untk memahamn  permasalahan, dilakukan studi  literatur
mengenai metode TOPSIS tersebut. Selanjutnya;
a. Menentukan kebutuhan data yang digunakan
Jata yang di maksud adalah data kuliner di Malang . vaitu lempat,
alamal, peta, menu makanan, dan harga.
h. Mengumpulkan data. yang dibutuhkan, data vang sudah ditentukan di atas
kemudian dikumpulkan untuk diproses.
¢. Mempersiapkan alal dan bahan penelitian
Yang dimaksud alat disini adalah alat yang digunakan untuk membuat
sistem rekomendast kuliner sedangkan yang dimaksud dengan bahan
adalah data vang dikumpulkan untuk selanjutnya dielah dan dijadikan
program, Alat dan bahan im akan dibahas pada Poin berikutnya.

L]

Setelah diperoleh data penelitian kemudian data tersebut diproses melalui
pengembangan perangkal lunak, dengan menggunakan model proses Heb

Engineering Process.

3.1.2 Fokus Penclitian
Penelitian ini memfokuskan pada tingkat akurasi prediksi wvanp
dihasilkan opleh sistem, dimana proses pembuatan prediksi dilakukan dengan
menghitung nilai jarak terpendek dan terpanjang dari solusi ideal negatif dan
positif (persamaan 2.9 dan persamaan 2.10).
Lintuk menentukan alternatif terpilih yang terbaik tidak hanva memiliki
jarak terpendek dari solust ideal positil, namun juga memiliki jarak terpanjang

dari solusi ideal ncparif' (persamaan 2.11).

3.1.3 Alat dan Bahan Penelitizn
1. Alat penelitian
Penelitian ini menggunakan seperangkat sistem komputer beserta
perangkat lunak pendukungnya. vaitu :
a, Satu unit komputer dengan spesifikasi minimum:

i. Processor Intel Pentium 4 2.0 Ghy
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i. RAM | GB
i, fleeretefink 30 GB
iv. Monitor detipan resolusi 1024 x 800 pixel, 24 bit eolor
v, Mouse + keyboard
b. Soliware;
1. Sistem Operasi windows XP 8SF 2
i, Appsery 2.5.10
iii. Web browser google chrome
iv. Framework codeieniter
v. Editor sublime text 2 version 2.0.1
2. Bahan penelitian
Data kuliner berasal dari situg halomalang.com. Lalu data di raung
sendirl oleh admin pada sistem. dengan ketentuan tertentu. Dalam
merating/memberl mlal kecocokan setiap atribut dan tingkat kepentingan
sctiap kriteria dinilai dengan 1 sampai 5, dapat dilihat pada tabel 3.1,
Tabel 3.1 Tabel nilai kecocokan dan tingkat kepentingan!l

TN [ Awbm | K
o T Sﬁngﬁt buruk ) Sangat rendah

2 Buruk Rendah

3 Cukup Cukup

4 Baik ' Tinggi
5 Sangal baik Sangat tinggi

Untuk kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, didapat dari hasil
anabisa angket yang diberikan ke 20 orang. Untuk detailnya dapat dilihat
pada tabel 3.2:

Tabel 3.2 Tabel analisa kriteria dalam penclitian

Kriter _ Bpbot | Statuskriteria
| Ra&a - 4 | ! Keuntungan
Harga 4 Biaya
Pelayvanan 3 Keuntunpan
Suasana 3 Keuntungan
Keamanan 2 Keuntungan

Kebersthan 4 Keuntungan
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3.1.4 Tahap Penelitian

Dalam pelaksanaanya, tahapan yang diluksanakan dalam penelitian ini

adalah schagai berikut :

[+

Tad

fr.

Langkah awal penelilisn
Perumusan masalah penelitian ini adalah sistem rekomendasi kuliner di
Malang dengan metode 7OFSIS. Unmuk memahami permasalahan, dilakukan
studi hiteratur mengenar melode FOPSIS dan penerapan metode tersebut.
Selanjutnya mengumpulkan data kuliner di Malang dan menentukan
kriteria apa saja yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan kepurusan

untuk digunakan dalam sistem, serta menyiapkan perangkat penclitian.

. Pemberian nilai kecocokan/kepentingan

Pada Tahap ini data alternatif dan kriteria yang sudah ada diberi nilai
kecocokan dan nilai kepentingsn menurul ketentuan pada tabel 3.1.
Membuat matrik keputusan vang ternormalizasi

Tahap ini merupakan tahap pembuatan matrik termormalisasi dan data
alternatif dan kriteria  yang sudah diberi nilai kecocokan dan nilat

kepentingan dengan menggunakan persaman 2.3

. Membuat matrik keputusan yvang ternormalisasi terbobot

Pada Tahap ini, matrik keputusan vang dihasilkan dari langkah
sehelumnya dikalikan dengan bobot preferensi yang ditentukan oleh user
dengan mengpunakan persamaan 2.4,

Menentukan matrik solusi ideal positif dan solusi ideal negatif

Tahap i merupakan tahap menentukan solust ideal positil dan solus
ideal negatil' dari matrik ternomnnalisasi terbobot dengan menggunakan
persamaan 2.0 dan 2.8
Menetukan jarak antara mla setap alternatit dengan maitrik solusi ideal
positif dan solusi ideal negatif

Tahap ini merupakan tahap menentukan jarak dari setiap alternatif
dengan matrik solusi  ideal posiif dan solusi ideal negatif dengan
menggunakan persamaan 2.9 dan 2,10
Pembuatan rating alternatif

Tahap ini selanjutnya menentukan nilal prelerensi dan setiap alternatif
vang ada dengan menggunakan persamaan 2.11. Selanjutnya alternatil” akan

diurullean secara descending.
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kepurusan. Selanjutnva mairik keputusan vang terbentuk dinormalisasi dengan
menggunakan persamaan 2.3,

Langkah selanjutnya, mengalikan matrik keputusan yang ternormalisasi
dengan bobot preferensi / bobot kriteria yang ada. Setelah itu. menentukan
mairik solusi ideal positil dan matnk solusi ideal negatif” denpan menggunakan
persamaan 2.6 dan persamaan 2.8. Kemudian menentukan jarak dari scliap
alternatif dengan matrik solusi ideal positif dan matrik solusi ideal negatif
dengan menggunakan persamaan 2.9 dan persamaan 2,10,

Terakhir, menentukan nilai preferensi dari setiap alternatif yang ada

dengan menggunakan persamaan 2.1 1.

3.2.2 Contoh Perhitungan
Untuk memahami lebih jelas tentang flowchars metode TOPSIS seperti
pada gambar 3.2, dapat dilihat berikut in1 tentang perhitungan secara real tuhap-
tahap metode TOPSIS dari data sampel pada database.
Tabel 3.3 Tabel hohot kriteria pada setiap alternatif

: -  Rasa | Harga | Pelayanan [Suasana| Keamanan | Kebersitian
Mie iblis 3 3 3 3 3 4
Mie setan 4 3 3 2 3 3
Mic palan i 3 2 2 3 3

Dari tabel 3.3, dapat dibentuk matrik keputusan X sebagai berikut:

3 3 33 3 %
rx=4 3 32 3 3
3 & 202 3 3
Dimana user memberikan bobot preferensi (tingkat kepentingan kriteria)
sehagai berikut:

W=i4 4 3 3 2 3)
1. Normalisasi matrik kepulusan

Untuk membuat matrik ternormalisasi dengan menggunakan persamaan 2.3,

berikut contoh perhitungannya:
e Ty el 3
!5{1: _ \.3— + -I-" . 3"' - 5.330‘; ‘ s = S 2309 = 0.5145
&
'z = FgE3ps - 06860
3
Fyy = =——— = 0,5145

55309
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Dan seterusnya hingga didapal matrik temormalisas B
05145 05773 06396 07276 05773 0,6860
R = (06860 05773 06396 04850 05773 05145
0.5145 05773 04264 04850 05773 05145

. Membuat matrik ternormalizasi terbobot

Matrik ternormulisasi terbobot didapat dengan cara mengalikan bobot
preferensi / bobot kriteris dengan matrik ternormalisasi. Berikut contoh

perhitungannya:

yi1=4 % 0,5145 = 2,0580
viz=4 * (,5773 =2.3092
yi7= 3% (L6396 = 1,9188
Y= 3*0.7276=2,1828
yir=2 ¥ 053773 =1.1546
yie— 3 * (L,6860 =2.0580

vai= 4 #® (L6B60 = 2, 7440
ya=4 ¥ {L.5773 = 2.3092
y21=3 * 06396 = 1,9188
y24=3 * 04850 = 1,4550
yas=2*0,5773=1.1546
yzo= 3 * 05145 = 1,5435

Dan seterusnya sehingga didapat matrik ternormalisasi terbobort Y:

2,0580 22,3092 19188 2,1828 11,1546 2,0580
Y= k.?ﬂﬂ 23092 19188 14550 1,1546 15435
2,0580 2,3092 12792 14550 11546 15435

Menentukan matrik solusi ideal positif dan negatif

Untuk menentukan matmik solusi ideal positif dan negatil digunakan
persamuan 2.6 dan 2.8, Berikut contoh perhitungannva:

Schagai contoh untuk menentukan matrik solusi ideal positit’ kritena rasa,
kriteria rasa berdasarkan analisa merupakan kriteria keuntungan maka:

¥, = max(2,0580; 2,7440; 2,0580) = 2,7440

Sedangkan uniuk kriteria biaya contohnya kriteria harga. maka:

va =min(2,3092:2,3092; 2,3092) = 2,3092

Dan seterusnyva schingga didapat matrik A

Al =1{2.7440:2,3092:1,9188;2,1828.1.1546:2,0580}

Sedangkan untuk menentukan matrik solusi ideal negative kriteria rasa, maka:
y; = min(2,0580; 2,7440; 2,0580) = 2,0580

Untuk kriteria harga, maka:

y2 = max(2,3092;2,3092; 2,3092) = 2,3092

Dan seterusnya sehingga didapat matrik A~

A= {2.0580:2,30092:1,2792;1 455(11,1546:2.0580}
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4. Menentukan jarak setiap alternatil’ dengan matrik solusi ideal
Untuk menenmkan jarak setiap alternauf dengan matrik solusi ideal posttil
dan negatif mengpunakan persamaan 2.9 dan 2,10, Berikut contoh
perhitungannya;

Untuk jarak alternatl dengan matrik solus) ideal positif adalah:

0 = (27440 - 2,0580)- + (23092 — 2.3092)- + (1,9188 — 1,9188)" +

P | (21828 - 21828)F + (1156 - 1,1546)° + (20580 - 20580)° = Q05

Dan seterusnya schingga didapat matrik D™= {0,4705:0,6588.1,5409}

Sedangkan intuk jarak alternatif dengan matrik solusi ideal negarif:

(20580 = 7058007+ (23097 — 2309 4+ (19188 = 127923 &

A . R AR
\ (21828 14550)7+ (L1546 — 115467+ (2,0580 — 1,5435)°

by =

Dan seterusnya sehingga didapat matrik [y = {1.2033:0 8745.40|
5. Menentukan nilai preferenst setiap allematil’
Nilai preferensi setiap alternatif didapat dengan cara persamaan 2.11. Benikul

contoh perhitungannya:

e g LI
LB 0405 3 ETEET .
B s

Wilai Wi vang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif A; lebih dipilih.
Sehingga dari nilai V diatas, dapat dilihat bahwa V) (mie iblis} memiliki nilai
terbesar schingga dapat disimpulkan bahwa alternatif pertama vang akan lebih
dipilih.

Hak Akses
Sistem pada aplikast i hanya memiliki satu hak akses saja yaitu
Administrator pada halaman administrasi. Adapun hal-hal yang dapat dilakukan
Admigistrior pada sistem ini adalah sebagai berilut:
L. Menambah, meng-cdil atau menghapus data kuliner yang tersimpan dalam
sistemn basis data

Menambah, meng-edit atau menghapus data wser vang dapal hak ases sistem

!_J

Ll

Menambah, meng-edit atau menghapus data atau ketentuan-ketentuan yang
dipunakan dalam perhitungan metode TOPSIS
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34 Diagram konteks
Diagram konteks adalah rancangan diaglam alur paling awal (ataw
diapram alur seecara umum/garis besar) dalam pembuatan sustu aplikasi maupun
sistem miormast. Cini-ciri dan diggram i adalah terdapat satu proses utama yang
mengeambarkan satu aplikasi vang dikembangkan dan memiliki nomor proses ().

Diagram konteks pada aplikasi ini dapat dilihat dalam gambar 3.3.

Drats Widinar
Dats kitera
Diaka e kecocoken 3
Crate admin e -r e
ot R
i -
# %
# %
I Kl )
| o i Data rekormandas
Agdmiristianm - ng;:nme::r | Apliwas sister revomendas! - Chirla kemeantes
| P i Fulinardi malanp ! Crate pesan
.\‘
,»'
e, i ____:' +
T Data bupet oveferems
*——  Dgla komentstr — Us=r
Dalz pesan

Gambar 3.3 Diagram Konteks

Dari diagram konteks dalam gambar 3.3, dapat dijabarkan penjelasan
lebih detail mengenai entitas, proses dan data vane digunakan sebagal berikut;
1. Entitas
Merupakan pelaku-pelaku vang berperan dalam kegiatan atau aktifitas
vang dilakukan oleh sistendaplikasi. Dalam aplikasi ini terdapat 2 entitas.
vaitu;
a. Administrator.
b. User.
2. Proses
Merupakan kegiatan-kegiatan vang dilakukan dalam sebuah sistem.
Namun pada diagram konteks biasanya satu proses utama dinamakan dengan
nama aplikasi atau sistem tersebut. Proses wama dalam aplikasi it adalah:
a. Aplikasi sistem rekomendasi kuliner di Malang.

. Dala

1k

Merupakan sebuah informasi yang belum diolah atau informasi mentah,
[Yalam aplikasi ini terdapat beberapa data yang digunakan, yaitu:

a. Dawa kuliner
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&

Data kriteria
Data nilai kecocokan

e o

. Data admin
e. Data komentar
{. Data pesan

g, Dala rekomendast

A5 Data Flow Dingram (DFDY)
1. Level 1
DFD level | merupakan penjabaran yang lebih detail dari dingram
konteks suatu sistem. DFD level 1 pada sistem ini dapat dilibat pada gambar

34,
T — » Fonddsen @ Dasldne  » Tablcaribu
. \ Kadirer
{2
it hndeia- » Pendsizan :-—Ddah'iun'l-—h- Tkl briteris -
fo hidesia g
i 3 I‘\l
_-Dga‘td:ﬂ—li Pondetpan = Defbcool e Tebed beied
f L beet
i . o
;s
R Deta Nk | Penddion | Daans  Tabd
| T hecoien TN e M e ercen i
L ek
kS 3 alibik
| = Data |
¥4 [ Cenla || M@
Dk brsbend prefierensi —s 5 y s e L v - -
Lisir ] A T
s Lt o e '-,. hiner M -
i * A — =
| \
Ceta .- wil f Tabel
| > |.¢ Cemboreris - ;
i\ i
T
\
[Ciata, peean- — - 7 :
Crmin —h',\ I|..|. Matapesn B T pesen
+ ——
.-"):
Diala
uBEr a
A o Percibor |a—- Dstsusar——b |l user

y s

.
B

Gambar 3.4 DED level | aplikasi sistem rekomendasi kuliner di Malang
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Dalam gambar 3.4, dapat dijabarkan impur dan ougead dala dari masing-
masing entitas dan proses sebagai berikut;
4. Administrator
Input; Data komenir, Data pesan
Output: Data kuliner, Data kriteria, Data bobot, Data nilai kecocokan, Data
komentar, Data pesan, Data user
b. Liser
Input: Data komentar, Data pesan, Data rekomendasi
Cutput: Data bohot preferensi. Data komentar. Data pesan
¢. Proses pendataan kuliner
Toput: Data kuliner
Output: Data kuliner
d. Proscs pendataan kriteria
[nput: Data kriteria
Output: Data kritcria
¢. Proses pendataan bobot
Imput: Data bobot
Output: Data bobot
f. Proses pendataan nilal kecocokan
Input: Darta nilai kecocokan
Output: Data nilm kecocokan

. Proses perekomendasian kuliner

e

Input: Data bobot preferensi, Data atribut, Data kriteria, Data bobot, Data
nilai kecocokan
Output: Nata rekomendasi
h, Proses komentar
Input: Data komentar
Output: Data komentar
1. Proses pesan
Input: Data pesan
Chulput: Data pesan
J- Proses pendataan uver
Inpul: Data user

Oharput: Data nser
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2 Level 2
DFD level 2 merupakan penjabaran lebih detail dari suatu proses vang
terdapat pada DFD level L. DFD level 2 sub proses perekomendasian kuliner
ditunjukkan dalam gambar 3.5,

.': 5.1
| User -I PambLatan malrik Drata nilai kecocokan Tabel kecocokan

| temommalizasl

|
."u__ e
q__l’_- Tabtwel kriteria

| Diata kritaria
l ! . I i <N
Dats bobat S = P e
prefmransi ; ; "
; i) ! 53 :
| Pembuatan matrik Matnk ternomalisase I-II Membua: matrik 'I
' Ternormalizasi | terbobot | Solusi idesl pozitif dan
i terbabot negatif 4
N o e a
Dats rakomendas o s
|
e ST hEatnk salus
z.-/‘. "\\ "._.- -\.\\ d&.ﬂl
._ -L_"I .I_.- by
Y i ll.l'l.ﬂambuatsj:rah antara |
i ] x -
— l. Perlrt!;gmarlglan Ild-Data fﬂmh—.l airibut dan matrk |
" Ll i 1 solusl ideal ¥
.. e 2
ey s e
Y
Data abribul —— Tahel gtribut

Gumbar 3.5 DID level 2 sub proses perekomendasian kuliner

Dalam gambar 3.5, dapat dijabarkan ispuf dan oufpur data dari masing-
masing entitas dan proses sebagai berikut:
a. Liser
Input: Data rekomendasi
Output: Data bobot preferensi
b. Pembuatan matrik temormalisasi
Input: Data nilal kecocokan

Output: Data matrik ternormalisasi
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¢ Pembuntan matrik temormalisas: terbobot
Input: Data mamk ternormalisast
Output: Data matrik ternormalisasi terbobot

d. Membuat matrik solusi ideal positif dan negatif
Input: Data kriteria, Data matrik ternormalisasi terbobot
Ourput: Data matrik solusi ideal

e. Membual jarak antara atribut dan matrik solusi ideal
Inpul: Data mairik selusi ideal
Output: [ata jarak

f. Perangkingan alternatif
Input: Data alribut, Diata jerak
Output; Data rekomendasi

3.6 Entfy Relutionship Diagram (ER1))
Diagram relasi antar tabel pada sistem ini dapat digambarkan seperti

pambar 3.6.
t_kategori _ t_atribut t_kriteria
siieasg i) 10 VARCHAR(S) : d VARG HAR(S)
; ; ot == - ——= : T TR, T
MO MARCEARNIID | JremaVARCHARMZ} nama VARCHAR(12)
i VARGHAR[1S) d_bobat INT(2}
t_atribut_detail T ‘T
[avARCHAR(S) (F) X %
meru VARCHAR(S0) Eiycoodkan____
s [ia_airiout VARGHAR(S) (PK)
slamat VARCHARIS)) =t e i
sgeVARCHAR(®)) u,mmsgm
wiskVARGHARSD) ]
o INT(3)
nama VARGHAR(3Z)
ootol INT(1)

Cambar 3.6 Diagtam relasi antar tabel
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3.7 Pengembangan Perangkat Lunak
7.0 Formulation
1. Deskripsi umum
Sistem rekomendasi kulmer ini merupakan suatu aplikasi berbasis weh
(WebApp) vang memungkinkan pengguna untuk mendapatkan rckomendasi
kuliner yang mungkin akan disukainya.
Secara umum tujuan dari sistem ini adalah memberikan informasi detail
kepada pengguna ! wser lentang suatu kuliner, baik itu tempat. harga rasa, dan

sehagainva.

[ ]

. Batasan aplikasi

Berikut ini adalah batasan dan sistem yang akan dikembangkan adalah:

a. Kurena sistem ini rencananya akan dihosting di jaringan internet, maka
pengguna mutlak harus memiliki akses ke jaringan internet untuk
mengakses sistemn ini.

h. Dalam sekali melakukan rekomendasi, sistem maksimal akan memberikan

sebanvak 20 kuliner vang direkomendasikan.

3.7.1 Planning
Perencanaan pengembangan aplikasi ini dapat dilihat pada tabel 3.4,

Tabel 3.4 Perencanaan pengembangan aplikasi

Ne| Ve | Keteogan

Aplikasi i belum mempunyai
1 [ oVers 10 interface khusus jika diakses lewat

mebile davice

| Aplikasi  ini sudah memiliki

Varsi 2.0 interface khusus jika diakses lewat

|=d

mobile device

3.7.3 Modelling
Spesifikasi kebutuhan dari aplikasi sistem rekomendasi kuliner ini
terbagi menjadi 2. yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non [ungsional.
1. Kebuthan funpsional
Kebutuhan fungsional pada aplikasi dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:




] - " e ) .
it P = T e T e S e

L

Tabel 3.5 Dattar kebutuhan hmgsmnaj

SQistem memberikan dafltar rekomendasi kuliner vang mungkin
disukai oleh user

Sistem menyediakan fasilitas bag user untuk memberikan daftar
rekomendast kuliner berdasarkan kata kuncl atau kriteria tertentu
dan berdasarkan tingkat kepentingan yang disukal wser sendiri-
sendiri

Sistem menvedigkan [asilitas bagi wver untuk melihat informasi
kuliner

Sistem menyediakan [asililas bagl wser untuk memberi komentar
tentang kuliner

Lh

Sistem menvediakasn fasilitas bagl user nntuk anglrJ m pesan untuk

admin =

2. Kebutuhan non fungsional
Kebutuhan non fungsional pada aplikasi ini dapat dilihat pada tabel 3.6

berikut:
Tabel 3.6 Datiar kebutuhan non fungsional
_ qm-:t-:m tL[‘SCdlﬂ untuk pen,;guna ‘:E[:iTl'ld 24 Id.l'Il ddia_ru
1| Availabifity | sehari, 7 hari dalam seminggu, dan 363 hari dalam
setahun dengan toleransi 5%
- Resprmse Sistem memberikan tespon terhadap aksi pengguna
= fime kurang dari 5 detik _
F S o R
3| Sealubility Sistem dapat diakscs olch multiple penguna secara
| bersamaan
! Sistem mampu menolak dan mencegah segala akses ke
4 Securily -
~ | sistem vang dilakukan secara tidak sah B
= g Sistem mempunyai antar muka yang mudah dipahami
3 ["Sam'lrfr? | sehingza mudah digunakan _
_ blstem dapat di-instad! pada web server dengan versi
|
' oo | Php = 5 dan mysgl = 5.0.45 dan juga sistem mampu
5 | Hormieidy dioperasikan pada platform sistem operasi apapun
| dengan menggunakan browser versi terbaru

3. Kebutuhan informasi

Data kebutluhan informasi pada aplikasi i dapat dilihat pada tabel 3.7
berikut ini:
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Tabel 3.7 Daftar kebutuhan informasi

No. hg;m%? ~ Tujuan i Frekwensi | Format
Data imformasi Untuk mengisi data | Digunakan | Text
| | kuliner pada bagian detail | pada saal
' informasi pertama
e S _ s el et —
Drata nilad Migunakan pada | Scliap Angka 1-
2 | kecocokan proses rekomendast | membuat 5 dengan
o |rekomendasi | iterasi 1
Data milad lingkat | Digunakan pada | Seliap Angka 1-
3 | kepentingan proses rekomendasi | membual 5 dengun
L | | rekomendasi | iterasi 1

4. Desain arsitektur aplikasi
Dalam pengembangan aplikasi ini, digunakan design pattern MVC
{Maodel-View-Controllery dimana dengan menggunakan design partern ini
aplikasi dipisahkan menjadi beberapa bagian utama, yaitu ;
a Madel
Berisi seluruh logic pemrosesan objek data yang digunakan pada aplikas
(TR serta akses terhadap eksternal data atan sumber informasi lainnya.
b. Fiew
Tampilan yang dipanggil oleh controller untuk disajikan  terhadap
pengguna.
c. Conirofler
Bagian ini menjembatani dan mengatur akses antara mode! dan view serta
menproses HI'TP request dari setiap pengguna.
lustrasi keterhubungan antara bagian-bagian yang telah dijelaskan

diatas dapat dilihat pada gambar 3.7

Berinteraksi dengan

Memanipulasi

Crambar 3.7 Diagram keterhubungan antara M-V-(
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3, Desain database
Struktur fisik data dalam database vang digunakan pada sistem ini ada
13. Terdirt dari 11 tabel dan 3 view, yailu:
a. Tabel admin
Tabel admin berfungsi untuk menyimpan data akun-akun administrator.
Struktur tabel admin dapat ditunjukkan dalam tabel 3.8,
Tabel 3.8 Tabel admin

~ Kolom | Tipe Data(Panjang Data) | Deskripsi
MPK] | [:;11:[2--}-  Not [\ull Aut{.]il.‘tcfefnent '
usEr | Varchar(32) Mot Null

pass Varchar(32) Not Null

email Varchar(32) Not Null

[last_login | Varchar(32) Null

b. Tabel atribut

Tabel ini menyimpan data wnum dari wmpai2 kuliner vang ada di Malang.

Struktur tabel atribut dapat ditimjukkan dalam 1abel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel atribut

Cd(PK) | Varchar) | NotNul |
Nama Varchar(32) Not Null

I ]d_katcg_d;i Tinyint{ 1} Not Null, Default 2

el Varchar(15) Not Null

e, Tabel ateibut detail

Tabel ini menyimpan detail data dari tempat kuliner vang ada pada tabel

atribut Struktur tabel atribut detail dapat ditunjukkan dalam tabel 3.10.
Tabel 3.10 Tabel atribut detail

 Kelom | Tipe Data(Panjang Data) | Deskripsi
WPK) | Varchars) | NetNall
Menu Varchar(30) Not Null
| Harga Varchar(20) Not Null

Alamat Varchar(50) | Not Null
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' Image | Varchar(50) Not Null

Tetak | Varchar(30) Nt Null

Keterangan . Text Not Null

Arikel | Text il |

. Tabel kategori

Tabel ini menyimpan data jenis-jenis kuliner

kategori dapat ditunjukkan dalem tabel 3.11.

vang ada. Struktur tabel

Tabel 3.11 Tabel kategori
Int(4) Not Null
| KateworitPK) | Varchar(50) Not Null
[ Label(tPK) | Varchar(50) Not Null
. Tabel bobot

Tabel ini menyimpan data bobot/tingkat kepentingan yang digunakan

dalam penghitungan metode TOPSIS. Swokwr tabel bobot dapat
ditunjukkan dalam tabe] 3,12,

Tabel 3.12 Tabel bobat

1d(PK) | Int(3) Mot Null, Autoincrement
Nama . Varchar(32) Not Null
Bobot | Int(l) Not Null

. Tabel kecocokan

Tabel ini menyimpan data bobot setiap kriteria dari setiap atribut vang ada,

dimana nantinva akan digunakan dalam penghitungan metode TOPSIS

dalam mencari atribut vang akan direkomendasikan. Strukiur tabel

kecocokan dapat

ditunjukkan dalam tabel 3.13.
Tabel 3.13 Tabel kecocokan

| 1d_atribur(PK) Not Null 3
[ Td_Knitera(PK) | Varchar(3 ) Not Null
[1d_bobot Int(2) Not Null
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g. Tabel kriteria
Tabel

pengambilan keputusan pada sistem ini. Struktur tabel kritena dapat

ini menyimpan data kriteria yang dijadikan acuan dalam
ditunjukkan dalam tabel 3,14,
Tabel 3.14 Tabel kritera

o Kuome s Toslasibuiapealn) |- 0 Delpd
Id (PK) Varchar(5) Mot Null

Nama Varchar(32) Not Null

status tinvint(1) NotNul |
Id_bobot .| [m(2) NotNul o

h. Tubel komentar
Tabel ini berisi komentar-komentar dari sver tentang sistem maupun
tentang tempal kuliner vang direkomendasikan. Struktur tabgl komemar
dapat ditunjukkan dalam tabel 3.15.
Tabel 3.15 Tabel komentar

1. Tabel mema

~ Kolom [ Tipe Data(Panjang Data) | Deskripsi
. E {Pl{‘; T -..‘v'lar-clha..r:(. 10) J | 1 ‘Jut}l ull, Aufoﬂ‘icrcl‘ncnt
| Nama | Varchar(5(0) Not Null

Email Varchar(30) Not Null

url Varchar{50) Null -
Komentar | Text | Not Null !
tel | Varchar(15) NotNull

Tabel 1 berisi menu-menu vang akan digunakan dalam halaman

administrasi untuk admin. Struktur tabel menu dapat ditunjukkan dalam

tabel 3.16.

Tabel 3.16 Tabel menu

~ Kolom | TipeData(PanjangData) | | Deskripsi
ek [m@) | Not Null i
Class “Varchar(50) Nuii

Icon B Varchar{30) ol Null
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| menu Varchar(50) Not Null |
Link Text Not Null

- Submenu Text Mot Null |

5 Link_submenun | Text Mot Null |

j. Tabel pesan

Tabel ini menyimpan data pesan dari user/pengguna khusus untuk adnin.

Struktur tabel pesan dapat ditonjukkan dalam tabel 3.17.

Tabel 3.17 Tabel pesan

1d (PK} Varchar(5) M:l I\uil hutmm.rement
Nama Varchar(50) NetNull
| Email Varchar(30) Not Null :
| Website Varchar(50) " Not Null ==
Pesan | Lext Mot Null a _
Tgl Varchar(15) " Not Null

Status Tinyint{1) Not Null, Default |
Id_reply | WVarchar(3) Null

. View atribut

View ini digunakan untuk melihat data atribut vang merupakan hasil join

dari tabel atribut. tabel atribut detail dan tabel kategori. Struktur view

atribut dapat ditunjukkan dalam tabel 3.18.

Tabel 3.18 View alribul

id Varchar(5) Not Null
Nama Varchar(32) Not Null '
Menu ' Varchat(30) Not Null
Harga " Varchar(20) Not Null
Alamat Varchar(50) Not Null - ‘
Image | Varchar(50) "Not Null |
Letak Varchar(30) Not Null
'Ecrtmga.n Text | Not Null
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Label | Varchar(50) Not Null
1l Varchar(15) | Not Null

l. View kecocokan
View ini digunakan untuk melihat nilai kecocokan yang diberikan pada
seliap alribul disetiap knleria vang ada, View inl merupakan hasil join dari
tabel kecocokan, tabel bobot. tabel atribut, dan tabel kriteria, Struktur view
kecocukan dapat ditunjukkan dalam tabel 3.19.

Tabel 3.19 View kecocokan

Tkt B e o i e ML
Id atribut Varchar(3) Not Null
Id kriteria Varchar(3) Not Null
Atribut - Varchar(32) Mot Mull
Kriteria Varchar(32) Not Null
Bobol Int(1}) Mot Null
| Status kriteria ( Tinvint(1) [ 'Not Null

m. View knieria
View ini digunakan untuk melihat bobot preferensiftingkat kepentingan
vang digunakan untuk acuan dalam pengambilan keputusan dengan
metode TOPSIS. Struktur view kritenia dapat ditunjukkan dalam tabel

220,
Tahel 3.20 View kriteria

~ Kolom | Tipe Data(Panjang Data) |  Deskripsi
ol [ Varchar(s) | NotNull |
| ag Varchar(32) Not Null

Status Tinyine(1) | Not Null

Nama bobot | Varchar(32) Not Null

Bobot Int(1) Not Null

6. Desain antarmuka aplikasi
Dicsain Layout dalam aplikasi ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: laveur

untuk halaman user dan {avout untuk halaman administrasi.
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. Laveus halaman Aeme untuk user
Halaman fAome merupakan halaman uwlama vang digunakan  untuk
beninteraksi secara langsung dengan pengguna, Desam halaman Rome

dapat dilihat dalam gambar 2.8,

Header

Content

Footer

Gambar 3.8 Layout halaman honte
2. Layout halaman rekomendasi untuk ver
Halaman rekomendasi merupakan halaman yang digunakan pengguna
untuk mendapatkan rekomendasi kuliner. Desain halaman rekomendasi

dapat dilihat dalam gambar 3.9,

Content Sidehar

Comment

Footer

Crambar 3.9 Layout halaman rekomendasi
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3. Lapowt halaman login administrator
Merupakan halaman login untuk  dapat masuk ke dalam  halaman
administrasi. /mpwi vang dibutuhkan adalah wserpame dan pavsword.

Desain halaman lowgin dapat dilibal dalam gambar 3,10,

[ Jsermame:

Password:

Login

Gaambar 310 Layout halaman login

4. Lavous halaman administrasi

Halaman administrasi ini terbagi menjadi 4 section, yailu hegder, menu,

shortcut dan halaman is1. Berikut penjabaran lebih detailnyva:

1. flfeader, vang berisi akun user dan logout.

il. Menu, vang berisi menu utama dari halaman administrasi, yaitu
dashboard, content, topsis. gallery dan setting

1. Shorteut, vang berisi shorfeud darl menu: Home: pesan dan komentar

iv. Halaman isi. halaman ini merupakan halaman untuk menampitkan isi
dari masing-masing menu, baik menu ulama maupun shorfeus.

Desain halaman administrasi dapat dilihat dalam gambar 3,11

Header

Shortcut

Content
Menu

Gambar 3.11 Layout halaman administrasi
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5. Levout halaman TOPSIS untuk admin
Halaman int berfungs: untuk menambah, menghapes dan mengubah datia-
data vang nantinya digunakan untuk penghitungan metode TOPSIS,

Desain dapat dilihat pada gambar 3.12.

mearch

Add Delete

Drata

Crambar 3.12 Layvout halaman TOPSIS
6. Lavout halaman pesan dan komentar untuk admin

lalaman ini berfungsi unluk administrasi (membalas dan menghapus)

pesan dan komentar yang dikirim user ke admin. Desain dapat dilihat pada

[elete |

gambar 3.13.

Data

Gambar 3.13 Layoul halaman pesan dan komentar

7. Layowut halaman galeri dan header wntuk admin
Halaman ini digunakan untuk administrasi gambar semua pambar vang

ada di aplikasi. Desain untuk halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.14
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[_Hr.:w album Upload |I

List

direktori List file

Gambar 3.14 Layout halaman gallery

8. Lapowt halaman setting untuk admin
Halaman ini berfungsi untuk menambah, menghapus dan merubah wser
admin, serta menentukan bobot dan criteria yang ada dalam sistem. Desain

pada halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.135,

Add Delete

Data

Gambar 3.135 Layout halaman setting

3.7.4 Construction
Tahap ini terbagi menjadi dua. vaitu tahap implementasi dan tahap

pengujian. [ntuk sub bab ini akan dibahas secara detail pada BAB [V,




BAB LY
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Nilai Kecocokan

Pada intinya data vang dibutuhkan pada penghitungan dalam sistem
rekomendasi ini disimpan pada tabel kecocokan. Tabel ini berisi nilai kecocokan
yvang di miliki setiap alternatif / atribut dan juga nilai tingkat kepentingan setiap
kriteria yang ada.

Pada tabel 4.1 berisi data nilai kecocokan dari setiap alternatife n
terhadap setigp kriteria m dengan rentang nominal rating 1-3, dimana nilai rating
1 berarti allernatif dinilai sangat buruk dan rating 5 dinilai alternatif sangat baik,
seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Berikut adalah contoh sebagian data yang digunakan dalam penelitian ini:
Tabel 4.1 Tabel nilai kecocokan

al c2 - 3
al el 3 )
a2 cl 4
al T c2 2
a3 el 3 |

Pada implementasinya dalam memudahkan pembacaan data pada tabel
nilai kecocokan dan relasinva ini, dibuatlah sebuah view dalam dafabase dengan

SOL sehagai berikut:

create view vw kecocokan as seleet a.id_atribut, a.id_kriteria, c.nama
as atribut, d.nama as kriteria. b.bobot, d.status as status_kiteria from
't kecocokan' a join 't _bobot' b om a.id bobot=b.1d join "t_atribut’ ¢ on

a.id atribut = cid join 't_kriteria’ d on a.1d kriteria = d.id

4.2 Implementasi Mctode TOPSIS
Implementasi penghitungan metode TOPSIS didalam  aplikasi ini

masing-masing adalah sebagai berikut:

50
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I. Membangun matrk temormalisasi
Untuk membangun matrik vang ternormalisasi ini menggunakan
persammm 2.3 seperli yang disebutkan pada bab 2. [mplementasi dan

persamaan 2.3 kedalam satah satu kelas TOPSIS dapart dilihar dibawah ini:

function matrik normalizasi() |
Sharis = Sthis->get baris();
Sholom = $this-=get kolom(),
Srial normalisasi — array( );

torSi=1:%i<=%baris; $1++} {
For{§j=1:%)==Skolom:§j—+) {
$this->db->seleet(Sthis->t kecocokan]'field|['bobot'].’ as bobot");
Sthis->db-=whera{$this->t_kecocokan|tield'||id_kriteria’| "¢ %} "k
Squery = $this-=db->get(Ithis-=i_kecocokan[ name']):

$xTmp=10;
Foreach (Bgquery->result() as Svalue) |

SxTmp = $xTmprpow{$value->bobat.2);
H

Fx{%i ) = besgry $xTmp4):
$thig-»db-»salect{$this-=1_kecocokan]'field’ || 'hoho'|);
$this->db->where($this->1_kecocokan['Neld"|['id_kriteria’]"e {5 ")
ifi lempty(Sthis-=afternaiil filwer)) {
Sthis-=db-=where($this-=1_kecocokan['field'|['id_atribut],
fthis-=alternatit” tilter[Si});
T else |
Sthis-=db-=where($this->t_kecocokan|'field'|['id_atnibut'],"a $1}"k
t

$query_ = $this-=db->get($this-=1_Kecocokan[ name']);

foreach (Squery ->result() as $val) {
@%mat_normalisasi{$i} {§} = bediv({$val-=bobot, Bx[$i]4):
¥

y
]

return $mat_normalisasi:

|

2. Membangun matrik ternormalisasi terbobot
Untuk membangun matrik vang ternormalisasi terbobol digunakan
persamaan 2.4, Implementasi dari persamaan 2.4 didalam kelas TOPSIS adalah

sebagai berikut:
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function matrik _normalisasi terbobou) {
Fmal normal = Sthis-=matrik normalisasi():
for(§i= 1 :5i<=8this-=baris;$i | 1) {
for{$i=1:5i==%this-=kelom;5+1 |
@MY {8} £5i} = bomul{$this-=bobot_p[H-1].
Smat normal[$il[£]],4):
1
¥
return $mY
i

3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matrik solusi ideal negatif
Untuk menentukan matrik solusi ideal positif’ dan matrik solusi idecal
negative digunakan persamaan 2.6 dan persamaan 2.8 Implementasi dari

persamaan 2.6 dan persamaan 2.8 adalah sebagai berikut:

function gel solusi ideal posiifi) {
Fst — Bthis-=get status Kriterial);
$data = Sthis-=transpose matmik(:
tor(bi=1;5i<=3this-=kolom.$i—+) {
for(Sj=1;$j==S%this->bariz;§j++) {
ifi$s1[$]]=1) | /defavlt code $st[$j]=—=
SmaxSi! = max($data| $i]);
}else
bmaxiSi} — min{$data]Si});
1
f
!
return Smax.
{
function get_solusi ideal negatifi) |
$st = Fthis->get_status_kriteriaf );
$data = $this->transpose_matrik(};
for{$i=1:%i==8this-=kolom:$i+) |
for{ $j=1,%i==Fthiz=baris;5j++} {
iftSst[$il==1) {
$mini$it = min{Sdaral $i] %

} else |
$min{$i} = max($dawa[Si]),
i
i
H
returen $nin;

i

4. Meanentukan jarak antara nilal setiap alemnatil dengan maniks solusi ideal

positif dan matriks solusi ideal negatf
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Jarak antara setiap alternatif dengan solusi ideal dapat diperoleh dengan
persamaan 2.9 dan persamaan 2,10. implementasi dari persamaan 2.9 dan

persamaan 2.1 adalah sebagai berikut:

tunction get_jarak_atribut_negatif() |
$data = $this—=matrik normalisasi terbobot():
$solusi_min = $this->get solusi_ideal negatifi};

for(Si= 1 $i<=%this-=baris:§i+—) |
SdMinTmp{ §i} =0,
for($j=1:¥j<=5this-=kolom:$j++) {
FdMinTmp {§i} = $dMinTmp[$i]+pow(({$data[Si][F]] -
$aclusi min[$j]).2)
]
$dMin {5t} = busyn{SdMin Tmp[$Hi],4);
i

requnn Sdhdiing
H

function get jarak atribut_positif) {
$data = Srhis-»matrik_normalisasi_terbobot{ );
$solusi max = $this->get solusi ideal positifi);

for{ $i=1: fi==fthis>bharis; 54—} {
SdPlusTmpi$i} = 0.
For($i—1 . Bi=-$this-=kolom: 5j++) |
$dPusTmpiSi} = $dPlusTmp] §ij+pow((Sdata[$11[5)]-
$solusi_max[$i]L2)x
)
BdPlus{Si} = besqri SdPlus Tmp[$i].4)
i

returt $dPlus;

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap aliernatif’

Dalam proses ini, setelah nilai preferensi didapat dengan menggunakan
persamaan 2.11 kemudian dilakukan pengurutan berdasarkan nilal yang
tertinggi yang kemudian hasilnyva dijadikan acuan dalam perekomendasian,
Implementasi persamaan 2.11 dan dalam mendapatkan rekomendasi allernatil
adalah sebagmi berikut.
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function get_ranking()

SdMin = Sthis-=get jarak atribut negatifi);
$dPlus = $this-=get jarak atribut positif();

$rkamp{$thiﬂ—}bﬂri5} —_ m}'{}\
for{$1=1;$1<=%this-=baris;$i++) {

tor(8j=1;%j==%this-=kolom;8j—+) {
$v 811 = @bediv(SdMin[$i], ($dPlus[$i]+SdMin[$i]).4);

]

%dt = Fthiz-—get detail atribut($this->alternatif’_ filter[S1]);

foreach (Sdt-=>result() as $value) |

Srank Tmp{$i} = array{id_atribut' => $this-=alternatif [ilter[$i],
'nama’ —> $this>nama_atribut[$i].
'meny’ == dvalue-=menu,

'harga' => $value->harga.

‘alamat’ == Svalue->alamat,

}
!

"gambar’

letak’ => $value->letak.
‘keterangan' == $value->keterangan,

valuc' == (float) $v[$i]x

asart{SrankTmp);

$C = $this-=bubbleSort{ $rank Tmp):

return $C;

== $value->image,

Implementasi Komponen Aplikasi

Dattar kelas-kelas yang telah diimplementasikan pada aplikasi ini dapat

dapat dilihat pada tabel 4.2,

Tabel 4.2 Implementasi komponen aplikasi

1 | Mod_admin mod admin.php 1.-,':11 ?I"Ijiili‘i.l?dﬁi untuk halaman

2 | Mod interface | mod_interface.php | lr:::;;iel untuk halaman interface

3 | Mod _login mod_login.php ";ﬁﬁ?ﬂ untuk  login - menjadi
¥ TOPQS . Library untuk penerapan metode |
- _4 ] TOPSIS TOPSIS.php | TOPSIS dan perckomendasian
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I - _ e
5 | Authorization | authorization.php JI'T’:;:‘EI L;féﬁlvi;“ﬂl]reﬂtlﬁkaﬂl o1
& || B S Controller untuk  berinteraksi
ol e i antara user dan aplikasi
) 5 Controller  untuk  berinterabsi
F | [gunc] a5 antara admin dan aplikasi
- LéEn o Controller  untuk  melakukan
AE gl login menjadi admin
- Controller untuk  melakukan
> | pload uploac.nip upload image ke aplikasi

4.4 Implementasi Inferface

Berdasarkan nancangan fmierfoce yang dibahas pada bab dan poin

sebelumnya maka dapat dilihat daRar fwerface vang sudah diimplementasikan

pada tabel 4.7

Tabel 4,7 Daftar hasil implementasi interface

content index.php

header.php
porfal.php
footer.php
sidebar.php

Interface buat user ‘

1 Home content_rekomendasi.php
content_hasil rekomendasi.php
content_about.php
_ | content detail_atribut.php
- comment.php
| content_404 php -
| s | Log login.php | Untuk login menjadi
- et | dashboard.php | admin L
| header.php Interfiace untuk
| menu.php admin,
shorteut,php Cmiodal  merupakan
‘ footer.php form untuk
dashboard.php - penambahan, _
content_dashboard, php perubahan, serta
- content_kriteria.php penghapusan
Crie] | content_atribut.php datafinformasi  vang

i ]

content_kecocokan.php
content_setting.php
content_email.php
content_komen. php
content_profile.php
content_galery.php
modal admin.php

! modal atbum.php

- ada di database
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modal atribut.php
modal bobot.php

madal kecocokan.php
madal_kriteria.php
modal rep message.php
modal delete.php

File-file view pada label 4.7 ini dipanegil oleh kelas controfler terkail

untuk ditampilkan menjadi antarmuka untuk weer maupun admin.

4.5 Hasil Implementasi
Setelah membuat rancangan dan melakukan proses implementasi,
didapatkanlah hasil dari aplikasi sebagai berikut:
1. Tampilan halaman home untuk wser
Pada saat pertama kali user. menjalankan aplikasi imi akan nampak halaman

awal seperti pada gambar 4.1.

s & & B & @ B & & & W B m & & & & & & & & & B & & @

ﬂ, et
- S

=t Hekomencos - Euliree di Malany

Ciambar 4.1 Halaman home
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Tampilan halaman rekomendasi untuk zver
Halaman ini dipunakan oleh ser untuk mendapatkan rekomedasi. Hasil

implementasi pada halaman ini ditunjukkan pada gambar 4.2.

- & & & & = 8 & & & & 5 @ &5 =B & = = a2 = b

e bcowmiarmadoac ) BEalimooe

Gambar 4.2 Halaman rekomendasi
Tampilan halaman hasil rekomendasi untuk wser

Hasil implementasi pada halaman ini ditunjukkan pada gambar 4.3.
s P T ey ey e e L g i e - R S S a3

o
<o —_—=rn

Rekomendaosi Eulimnasr-

Crambar 4.3 Halaman hasil rekomendasi
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4. Tampilan halzman about

L]

Halaman ini berisi kelerangan tenlang aplikas: vang dibuat. Hasil implementas

pada halaman ini ditunjukkan pada gambar 4.4,

e b b & @ b & b B & s oo EEDE 6L L
s ey _
frg [T T

Contact Info

ganla! L

Gambar 4.4 Halaman about

Tampilan halaman login untuk admin
Pada saat admin akan masuk ke halaman administrasi maka akan nampak
halaman ini, vang menyuruh admin untuk melakukan autentikasi. [lasil

implementasi pada halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.5,

y
1

(fambar 4 5 Halaman login




6.  Tampilan halaman dashhoard untuk admin

Hasil implementasi dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.6.

| Pedicome w2 Adminiwirssar

Clambar 4.6 Halaman dashiboord
7. Tampilan Halaman header web untuk admin

Hasil implementasi dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.7

PuidCpanet”

Hlidar Headar

Crambar 4.7 Halaman header web
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Tampilan halaman menu TOPSIS untuk admin

Hasil implementasi untuk halaman ini dapat dilihat sebagar berkut:

=L}

e

TAGEL IRITERIA

&n () Harsm Blalesn Ml B! kst Bl agmidna il

Gambar 4.8 Halaman tabel kriteria
Untuk Halaman tabel atribut dapat dilihat pada gambar 4.9

tNefdBRANR

:

k1

Crambar 4.9 Halaman table atribut




Sedanokan untuk halaman tabel kecocokan dapat dilihat pada pambar 4.10

p"‘?aﬁ-ucpm—!" a n ©
[ el et
TAE 2 Tt Tl ] B -

Cambar 4. 10 Halaman tabel kecocokan
9. Tampilan halaman Setting untuk admin

Hasil implementasi dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.11

T L =
.........
PP i S - ke P
wanne meAnan TOREH TR
Kot ke
Ny p—— i Soadibmdy e
T o

Gambar 4.11 Halaman selting

Bl




10, Tampilan halaman pallery untuk admin

Hasil implementasi dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.12

GALLERY BEAMASER

Gambar 4.12 Halaman gallery
11. Halaman pesan

Hasil implementasi dari halaman ini dapat dilithat pada gambar 4.13

E-mxl

Gambar 4.13 Halaman pesan

&2
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12. Halaman komentar

Hasil implementasi dar halaman ini dapat dilihat pada gambar 4. 14

,4;:."-135{:9“{”

COTmants m

Gambar 4. 14 Halaman komentar

4.6 Pengujian
Tuhap pengujian adalah suatu proses untuk menguji aplikas1 yang telah
zelesai dibunat. THal ini bertujuan untuk menemukan kesalahan dan kemudian
memperbaikinya, Berikut merupakan bentuk pengujian yang dilakukan:
. Pengujian browser
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahul wed browser apa saja yang
dapat didukung oleh aplikasi ini. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.4
Tabel 4.4 Tlasil pengujian terhadap beberapa browser

Brﬂmﬁr T ﬂm M m T Keterangan

Cioogle Chrome Ya | Ya .

Mozilla Firelox | Ya | Ya

Internet Explorer | Ya Tidak CSS 3 dan JS tidak berjalan

Opera Ya | Ya B

| Safari Ya Ya | |
| Muxthon Ya Tidak | €8S 3 dan JS kurang optimal |

Avani Browser Ya Tidak CS85 3 kurang optimal




Pengujian aplikasi dengan teknik &facihox

Pada pengujian aplikasi ini dilakukan dengan menggunakan teknik

pengujian binckbox. Pada dasarmya teknik ujicoba hlaekbox memfokuskan

keperluan fungsional dan aplikasi vang dibuat dengan mengabaikan internal

atau komponen dari aplikasi tersebu.

Pengujian pada aplikasi ini terbagi menjadi 2. yaitu:

e Nisinser

Bentuk pengujian pada sisi wser dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Rencana dan bentuk pengujian disisi user

» 5151 admin

R &
_k s T o T b ) 4 et i, st DR R S
Melihat kuliner
1 | Lihat Kuliner serta detail
kuliner
Menpaksces ! Data kategori
~ | Membuat TR g LE 4 .
2 . mentl | katta kuned, dan Uji-uz
rekomendasi ; ' : .
rekomendasi ' bobot preferensi
- Melakukan Data nama. email,
+ | Mengirim i S e
3 | Yomentar penginman website, dan Ujr-u3
! _ komentar komentar
Melakukan . .
4 | Mengirim pesan | pengiriman | S Mg, SRt Uji-ud
; ' pesatt | url, dan pesan
= 1

Bentuk pengujian pada sisi admin dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Rencana dan bentuk pengujian disisi admin

YITSiT L | Data username
- 1| Autentikasi login pada ! 4 e Lji-al
: | dan passwa
N system ; =
o Data id_data.
. Input, update nama, Menu,
2 | CRUD atribut dan delete data | harga, alamat, Uji-a2
. atribut wambar, letak
| dan artikel
Input, update | Data id data.
3 | CRUD kategori dan delete data | kaleporn, dan Llji-a3
kategori label
_— Trput. update Data id _atribut,
g [ dan delete data | id_kriteria, Uji-ad |
' nilai kecocokan | id _bobot
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Input, update | Data id data, :
5 | CRUD admin dan delete data | user, pass dan Uji-a5
admin email
Inpul, update Data id data, |
6 | CRUD kntenia dan delete data | nama, status dan | Uji-ab |
Criterid bobot
! Input, update o
7 | CRUD bobot dan delete data | Doidid data, Uji-a7
| nama. dan bobot |
SN S oo A
, Menambah dan
s ; menghapus ;
8 Adm;mstrasa directory dan Data nama, {ji-a8
oaleri gambar :
mengupload
gambar e
Administrasi hMembalas dan | Data nama,
. = menghapus | email, url dan Lji-a9
komentar *
& _ komen komen
Administrasi ' Membalas dan Datq Ilﬂ.l'ﬂd . .
10| acan menghapus email, website Uji-ald
B | pesan dan komen !
Administrasi Hplaad dan Data nama, 0
11 ) menghapus Uji-all
Header web . gambar
= header web

Dan berikut salah sam hasil dari pengujian pada sigi user yang telah
dilak ukan:

MKode uji Uji-ul dan Lji-u2
Deskripsi penguji Menguji proses melihat dan membual rekomendasi |
yang dihasilkan aplikasi
Tahapan s Masuk menu rekomendast
pengujian e Pilih kategori kuliner yang akan direkomendasikan

e Input kata kunci untuk memilih menu makanan
tertzntu vang akan dirckomendasikan

e IYilih tingkat kepentingan kriteria vang ada

Rekomendasi

Input data Kategori:modern

Kata kunci:mi

Babot preferensi:Detanlt

Hasil yang Aplikasi memberkan dallar rekomendasi  kuliner
diharapkan berdasarkan algoritma yang digunakan

' Hasil Nyata Aplikasi memberikan daftar rekomendasi

| Kesimpulan Diterima

(i S
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Untuk rekap hasil pengujian pada sisi wser dapat dilihat pada tabel 4.7

berikut ini:

T e

Tubel 4.7 Rekap hasil pengupan blackbox pada sis1 user

Sesuat
Uji-u2 | Membuat rekomendasi Sesual
Uji-u3 | Menginm komentar Sesuai
Uji-ud Mengirim pesan Sesual

Sedangkan untuk hasil salash satu pengufian pada sisi admin yang
dilakukan sebapal berikut:

Kode uji TUji--al
Deskripsi penguyi .| Menguji fungsi autentikasi d_r.:-ﬂgaﬂ cara login ke sisten
‘Tahapan | e Inputkan usermame - .
pergujian = Inputkan password

submit i
Input data Username:admin

Password:admin
Hasil }r::mé _ Login sukses. sistem menset session untuk pengguna.
diharapkan
Hasil Nyata | Login sukses, sistem menset session untuk pengguna.
Kesimpulan | Diterima

Untuk rekap hasil pengujian pada sisi admin dapat dilihat pada
tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8 Rekap hasil pengujian Alackbox pada sisi admin

ulentikasi Scsual

Uji-a2 | CRUD atribut Sesuai
Lji-a3 | CRUD kategori 5 Sesual T
T Uiiad | CRUD nilm kecocokan Sesuai '

| ji-a5 | CRUD admin Sesual
Uji-a6 | CRUD kriteria ) | Sesuai )
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Liji-a¥ | CEUD bobot Sesua
Uji-a8 | Administrasi galeri Sesuai
Uji-a9 | Administrasi komentar Sesual
Upi-all) | Administrasi pesan Scsual
Uji-all | Admumistrasi header web Sesuai

Pengujian user
Pengujian ini dilakukan terhadap 20 user untuk menggunakan aplikasi. Hasil
dari pengujian ini dapal dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil

pengujian terhadap wser

T [ Peniwan | Jumiah | Presonwse
o T | Membanw | 13
i Manfaat Cukup | 3
| | Tidak Membantu 2
i ¥a 18
Tampilan user friendly | Tidak 3

Pengujian kecepatan perhitungan metode TOPSIS

Pengujian i dilakukan untuk mengetahui jumlah alternatif berpengaruh atau
tidaknya dalam kecelpatan perhitungan metode TOPSIS. Pengujian dilakukan
pada komputer dengan proscssor AMD Turion X2 2.1 Ghz, RAM 1 Gb.
Sistem Operasi XP SP 2. dengan frowser Google Chrome.  Hasll dan

pengujian ini dapat dilihat pada tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil pengujian kecepatan perhitungan metode TOPSIS

0.2137

03784
. i 0.5216
[ ! 0.7364
0,9658
(— =




5.1

BABY
PENUTUP

Kesimpulan

Dan  selurub  basil  pengujian  penelitian  vang  dilaksanakan, dapar

disimpulkan bahwa:
L.

L]

L

Sistern pada aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik pada semua browser yany
terkenal pada saal inl. vaitu: goowle chrome, Mozilla firefox, opera, Internet Explorer,
Maethon, avaint browser dan sgfori. Sedanglaan untuk frterfoce ¢ antarmuka berjalan
dengan baik pada gocgle chrome, Mozilla firefox, opera dan sajfari. sedangkan pada
st froy dan gvcsy browser, CS83 dan Javascript berjalan kurang optimal dan pada IE
U853 dan Javascript Lidak berjalan.

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode Mackbox pada sisi wser dan admin, semug
fungsionalitas dapat berjalan sesual yvang dinginkan.

Dar hasil pengujian wser, scbanyak 65% uver merasa aplikasi ini dapat membantu
dalam mencari dan merekomendasikan tempal kuliner yang ada di Malang dan

sebanyak 90% user merasa aplikasi ini memiliki tampilan / fterface yang wser

friendly sehingga mudah mengoperasikannya.

Jumlah kriteria dan alternatf dalam darabase mempengaruhi kecepatan dalam
perhitungan metede TOPSLS ini.

Dari hasil pengujian. metede TOPSIS ini terbukti efektil’ dalam memberikan
rekemendasi  koliner  karena  metode  ini dapat  menyelesaikan  masalah
perckomendasian kuliner yang ads dan terbukti efisien karena weer saal ingin
mendapatkan rekomendasi kuliner, tidak harus memberikan rating beberapa kuliner
vang ada dan  wser lidak perlu login ke sistem dan Inputan dari #ser, hanya berupa

jenis kategori. kata kunei kuliner, dan tingkat kepentingan kriteria yang ada,

5.2 Saran

I

Penambahan peta dari tempat kuliner yang direkomendasikan. Sehingga wer
mendapat fasilitas direct access (penunjuk arah) ke lempat tujuan.

{/rer dapat menambahkan rekomendasi tempat kuliner yang ada, sehingga
dala akan ter-updare terus tanpa menunggu dari admin, Admin finggal

menerima atau menolak tambahan informasi dari wser,

BE
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6 | 03-01-2013 | Bab 3 dan hab 4 7%
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INTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 5-1
Jl. Karanglo Km. 2 Malang

FORMULIR PERBAIKAN SKRIPSI

Nama : Sigit Setiawan
NIM : 08.18.107
Jurusan : Teknik Informatika S-1
Judul : Sistem Rekomendasi Kuliner Di Malang dengan Metode TOPSIS
(Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution)
Penguji Perbaikan Tanda Tangan
AT e —
2. Rumusan masalah s
Peigii] 1. Tidak bolch !:lﬂbmi bu?tun tapi n.l]gka.-" huruf . , L é-?
4. Catatan kaki sebagai sumber tidak bolch dilctakkan di
judul bab
s JLumia&an teori yang tidak perlu di hapus ,/?
l. Penulisan 3
Penguji 11 2. l-ll,nmslﬂﬂline - _ _ (
3. Fungsional dari segi admin dan user harus berjalan
4, Kesimpulan harus dapat menjawab rumusan dan tujuan
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Sandy Na Manija, 5.Kom Survoe Adi'Wibowo, 8T
NIP.P. 1030800418 NIP.P: 1031000438
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Dasen Pembimbing [

NIP.P. 1031000429




Lampiran 6. Hasil Pengujian Aplikasi dengan teknik blackbox pada sisi user

| Kode uji

- -

Lji-ul dan Uji-u2

.- Deskripsi penguji

| Menguji proaecs melihat dan membuat rekomendasi

vang dihasilkan aplikasi

Tahapan pengujian

. = Pilih

s Masuk menu rekomendasi

kategori kuliner VALY akan
direkomendasikan

e [nput kata kunci untuk memilih mernu makanan
tertentu vang akan direkomendasikan

s Pilih tingkal kepentingan kriteria yvang ada

Rekomendasi

Input data

Kategori:modemn
Kata kunci:mi
Bobot prefercnsi:Default

Iasil yang diharapkan

berdasarkan algontma yang digunakan

Hasil Nyata Aplikasi memberikan daltar rekomendast !
Kesimpulan Diterima

U}
Kode uji Lyi-u3 a ]
Deskripsi pemgujl Menguji proses mengirim komentar pada aplikasi
Tahapun pengujian Masuk menu rekomendasi

[nputkan name. email. website, dan comment
submit

”lﬂgﬁut data

MName:sanjava
Lmail:sanjayvai@gmail .com
Website: Null

Comment: test komentar

asil vang diharapkan

Komentar masuk system, dan menampilkannya
pada aplikasi

Hasil Nvata Komentar masuk system, dan menampilkannya
pada aplikasi o

Kesimpulan Diterima

Kode uji Uji-ud o

Deskripsi penguji

Menguji proses mengirim pesan unmuk admin pada
aplikasi

Tahapan pengujian

Masuk menu admin
Inputkan name, email. url, dan comment
submit

| Tnput data

Name:sanjaya




- | Email:sanjaya@gmail.com _
Url: http.//facebook.com/sanjaya. 1922
S Comment: Test komentar

| Hasil vang diharapl[an Pesan masuk system

| Hazil Nyata Pesan masuk system

Kesimpulan Diterima
| |




Lampiran 7. Hasil Peagujian Aplikasi dengan teknik blackbox pada sisi admin

—— e e

e e e let

Kode uji Uji-al
Deakﬂpsfﬁeﬂéuji Menguwi fungsi autentikasi dengan cara login ke sistem
| Tahapan pergujlan s [nputkan username
! » [nputkan password
' - submil
Input data Username:admin

Password:admin I

Hasil vang diharapkan

Login sukses, sistem menset session untuk pengguna.

| Hasil Nyata

Login sukses. sistem menset session untuk pengguna.

Kesimpulan

Ditenma

Kode i

Lji-a2

Deskripsi penguji

M{Er:lg'uji fungsi CRUD atribut untuk data

I'ahapan pengujian

s id dala
nama
Menu
ITarga
Alamat
Gambar
letak
artikel
submit

Input data

| id data:ald

nama:tes |
Menuites

Harga: 7000

Alamat:tes juga

Gambar:

[etak;

Attikel:lorem isum dolor si amet

| Hasil vang diharapkan

Data masuk ke database

| Hasil Nyata

: Data masuk ke database

Kesinpulan

Diterima

Kode uji | Uji-a3 - \
D_eskri;;si penguji | Mengﬁ:ii_ﬁmgsa CRUD kategori pada data B
Tahapan pengujian e id data, |

e kalepor




« lahel

submit

Input data

id data:5
katecgori:atribut
label test

Hasil yang diharapkan

Data kategort atribut masuk ke database

Hasil Nyata

Data kategori atribut masuk ke database

Kesimpulan

Diterima

Kode uji

Uji-ad

Menguji fungsi CRUD nilai kecocokan pada data

T'ahapan pengujian

« jd atribut,
o id krilena
+ id bobo
submit

Input data

id atnbul:a3
id_kriteria:ad
id_bobor:3

e e ey Ty T |

lasil yang diharapkan

Data nilai kecocokan untuk atribut masuk ke database

! Hasil Nyvata

Data nilar kecocokan untuk atribut masuk ke database

Kesimpulan

Diterima

Kode uji

Uji-as

| Deskripsi penguji

- Tahapan pengujian

" pass
e email
submit

| Input data

id_data:3
LSEr MNX
pass:Xxx
email:xxxi@ymail com

Hasil yang diharapkan

Data admin masuk ke database

| Hasil Nyata

{Data admin masuk ke database

.: Kesimpulan
|

| Diterima




| Kode uji

LTji-at

Dieskripsi penguji

| Menguyi fungsi CRUID kriteria pada sistem

Tahapan pengujian

s id data
* nama,
o slalus

¢ hobot
submit

[nputl data

id data:7
nama:tempat
sladus ]

| bobot:3

Hasil yang diharapkan

| Data kniteria masuk ke database

| fasil Nvata Data kriteria masuk ke database
Ecsimpulan . Diterima
Kode uji Uji-a7
De _s_k_{ijghs:i_grj:gguji Menguji fangsi CRUD bobet pada sistem
Tahapan pengujian = jd data
& A,
. ® habot
submit -
| Input data id data:6
nama:istimews
hobot:b

Hasil yang diharapkan

Data bobol masuk ke database

Hasil Nvata [Jata bobot masuk ke database
Kesimpulan | Diterima - -
Kode uji . Uji-a8
Deskripsi penguji higggpjl fungsi administrasi galeri pada sistem
Tahapan pengujian * nama
e (Gambar
submit
Input data Nama:test
_ Crambar:img001.jpg "
Hasil vang diharapkan Data gambar masuk ke sistem dan dapat dihapus
[ Hasil Ni,ata Diata pambar masuk ke sistem dan dapat dihapus

. Kegimﬁﬁlﬁn

Dilerime




Kode uji

Uji-a9

' Deskripst penguji

Menguji fungsi administrasi komentar pada sistem

Tahapan pengujian

| & Nama
* [mail
e url
* Lkomcn
submil

- Input data

MNamazsiat
Email:sigit2/@pmail.com
url:-

lomen test

' Hasil vang diharapkan
|

Komentar dapat dibalas dan dihapus

[lasil Nyata i Komentar dapat dibalas dan dihapus
Kesimpulan Diterima
Kode wji Liji-al0
D_es}gl@]gqi_ggpgﬁ]i Menguji fungsi administrasi pesan pada sistem ,

Tahapan pengujian = Nama

s Hmail

e website

s komen

submit
Inpul dala Nama:sigit

Email:sigit?idiemail.com

wehsite:-

komen:lest S
Hasil yang diharapkan Pesan dapat dibalas dan dapat dihapus

' Hasil Nyata Pesan dapat dibalas dan dapat dihapus
| Kesimpulan [ Diterima
| Kode uji | Uji-al e e ey
| Deskripsi penguji Menguji fungsi administrasi header web pada sistem
| Tahapan pengujiat e fama
® CGambar
B submit
Input data Nama:img((1
' - Gambar:img(01.jpg
Hasil yang diharapkan Data gambar masuk ke sistem dan dapat dihapus |
Hasil Nvata Data cambar masuk ke sistem dan dapat dihapus
Kesimpufun | Diterima




Lampiran 8. Code Hasil Implementasi Metode TOPSIS

<?pkp 1t | ! deotined ("BRSEBATE')) ewii!'Ho d4irect soript access
allssagr):

clrss Tomsys |

nravabe 5t aTribusy
orivate $f kriterias;
Erivate 5L kecoockani
privalba bL_buﬁuL;

privace Shobot pr
privace ‘Sparis;
private fkalow;

private Skatagorl afrihil;

private Skata kunoiy

o lbvala el lbarnelaT Tl aky el S eraall U g Leas Tiikes
privalbe Salalas kritsriag

privatd Snama abribnty
Cunebien  eonstrdaetl) |
Sthis=2CT =& gat instanoe )
sihisg=>db = Skhis->Cl->lcad->databass{ dafavlt’, I'8ll2] ;

Gthis—»=t atribut = %akls atributi);
fthis >t kriteris = zapls kriterial);
Brhia—sE . kQCCLGkE Taole kecocoxanily
S-hiscst Fabhet = table babor bl

funcvien 1nit{Ssacegord arriet=""§kata kanol="",
Shebpsn bpreferensi=""'1

=
.Lhaj—}kuLegcri Lr.P] = Skategori atribais;
=

Etnis=ikategori atribut = BULL;

f-his-rbonot o = fhohot preferonsi;
i T rhesel [SRkatae kanciy )
$rhi=—}kata_kunLi = 2kata =xungd;
b mlese |
Sthils-*kata kunci = MULL;

functieon «gez barisi) |
iftigsetSthis—2kalbegns glribald )
Sthis-=db-»whare _E:'Lahe;',ﬂtH.b—}hﬂhegﬁri_&:ribu:};
izlissct {fthis=>kaeta kunciy,) 1
Stnis->dbe=>1ike [ "nama ,Ethis—}kaha_kuu:i};
dthir=dh—sor 1 Tha{"meny', sthis-rdata kunci it
Scuery Schis—mdo—roel (Sthis=2t atribaf "name’

I+

1

S—his =®oariszs = counti8query->zoan’t arravi)|:




sbhig-waldternarnlis filoer = arrayils Afuntok
meccambil alternat - 3 yg 4e [llier

T Eguery-¥sesal
Strig-saicernatif Flleselfl) = Svalue-3idp /Fiid

Slhle—#narz atribuz-{31) - Svalve-znama; F¥fans

Somnery = Sl a—Fdb—rgel |
Lithis->t gtribuc'name’]V;

Sihig-alternatift filter grEgy v ffuncuk
merfosanhi T oa’rarmacs© 1d oy ka2 Silter

=1

foreach (Sguery-rresulbil ds Fwaoae)
Sthis-ralternatif Eilce-i5i} — Svalus—>id:

Sl abribnt
Sthig-snama atribot{$i} = fvslas-rnama;
finans atrikbuc

P H

sthis-zkexris - Sthis-»db->counz all)
Sthis->»t atribut|'nams']);:

reETurn SThid-sharpis;

Cfunctlon get kolami) |
Sthis—»kelom = FLhls—=db-Hcounl. gl |

Sthis—Ft Ariterial'name']l;

Funohion get default webol preferensi () |
grhie-—>db-2ze eat |
Slhia=2L kritedla " Fleld' I fragaot?

5 1.
Sopery = flhis—r»db—Fget {Stais->C «ri

ez ot nrefsrenad
Hfdefealt bobot orsfaransi
i

ag. Loboat')
T—arial 'namet )
Shabiol = arvayl);
o ]
craach (Souevy-2resdlit )] as Fwalus] |
Foopor [§1] = Swvalue->kbobot;
SiH1:

retorr Shobaot;




funczian matrik normallsasi() |
Sbharis = $lhls—>gel baris();
Ekolom — Schis-=gst kolomi)
fnat mozmailsas: — arrayils

L3

Famiat=1,8
T 5 !
Athig=rdo-galast|
Etntg-ut Recamokan["Field'] [Thomot!'] ! 38 bobot')h

Ftils—bdb-mwhera |
Srhis-»t kecocookan| "fietd! 1784 kriteria'l:YolS31M )
Fousry = Sthis-wab->get (2this-st kecocckan|'nams']);

ExTop = 0}

foreach (Sguerv->resul-{) as Svaluc) |
ExTmp = SxTnptoow($valus-sbgbot, 2y

]

x5t bosgrt (SxTmp, &) ;

Sthia-»gbh=-raelect!
Stkia->t kecocokarn|'Ileld"] ['kokel'iy;
Sthia-=db-*whcre

Sthis->t kococokan "field'||'id zrizériat],
“f{temptyStais-valternacil Zilter)) |
Frhnis=sdb=swnerae |
éthid—?t_kecocokan;‘f;eld']|‘1a_a:rihu:'],
Sthiz—zslterngtil® Silser[@i]r:

=I5 ':
Sthin-wdb->where!
FLEls—>L k@ooookan ] 'Fileid "1 [ 18 diribul T, ™a &L | ")

]

Squery = Sthis-wdb-»get |
S:his—}t_KQCGCGKatL'ramﬁ'_.;

Toreach {$querv_—}re$uif-'
A ; I
GBI b

peturn Smet pormelizagd;

Zuncrtion matrik cormellszasl tezbobot ()
fmat normal - fthis-—smetrik noermalisazil)s
S =-Fr=ayil) ;
For{gi=1 /5 4=5tnis2sbar-g; 53+~
tor(8f=1s8jcSthia=skalomrd{-+] |
B0 11 e 8 g bomud (Stbhis=+bobot pisj-11,
Smat normal [(§1] [(H87],40;

t

1

returt SmY




r

Cunlion transpose matedik{) |
farr = fithis- Aﬂerlk  npFmaligsel téarbubot (0
SarrTmp [ 5= Plh—ﬁkﬁlﬂﬂ][$lh a—rharis] aTray |l ?
for sl = Ipsi<=sthis—=»paris; Si++) 1
T o= laS)s=8this-skalom:$3++]
gfarrTmpis {81t = Sarv[8ille

rafidz=n Sax>xPmg:

funmabian get status srizeriail |
Sthom=rdp-rgalect(Schis-
o kriterds['fdeld')|'status'])ir
Squary $this-=»dn-rgort{ithis-
i ; g W
=t kriteriz|‘name’|);
Ethis »srtartus £

iy

-
"
1]
I3
|-
1]
|
]
H
bt
o

foreach |Fquesry-»resalt{] =55 Syaliae) |
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